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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 














ḥ ha (dengan titik di bawah) 






ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ix 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـھ Ha H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َفـْيـَك : kaifa 






Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a  a  َا 
kasrah 
 
i  i  ِا 
dammah u  u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai  a dan i  َْﻰـ 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيِـق : qi>la 
 ُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلَافْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
 َُةلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 








 َ ...ا  َ... |ى  













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
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Penelitian ini membahas tentang representasi Islam dalam film “Pk”, film yang 
menuai kontroversi di awal kemunculannya karena memuat kritikan terhadap 
berbagai agama di India termasuk agama Islam. Representasi tersebut  diuraikan 
secara visual dan narasi yang dianalisis menggunakan tingkatan tanda dan tahap 
denotasi, konotasi, dan mitos model semiotik Roland Barthes  
Penelitian ini merupakan analisis teks media menggunakan model analisis 
semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan istilah “two order of signification”. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis dokumen. 
Teknik Analisis data dilakukan dengan tahapan, (1) Deskripsi, (2) Identifikasi, dan 
(3) Tiga tahap analisis semiotik Roland Barthes yaitu, denotasi, konotasi, dan mitos. 
(4) untuk mengetahui simbol yang merepresentasikan Islam yang terdapat dalam film 
“Pk” serta makna yang terkandung dalam simbol-simbol tersebut yang memberikan 
pandangan tetang Islam  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada simbol ya ng merepresentasikan 
Islam,  menunjukkan bagaimana pandangan penganut agama lain terhadap Islam baik 
di Pakistan maupun di India. Islam digambarkan dari berbagai aspek yang dilakukan 
oleh umatnya mulai dari kehidupan bersosial, beribadah serta cara berpakaian yang 
menjadi Representasi simbolik penganut Islam. Menurut peneliti, tidak semua 
simbol-simbol tersebut benar dan tepat mewakili Islam sebagai suatu ajaran dari 
Tuhan melalui Rasulnya. Dalam film “Pk” Islam direpresentasikan dengan dua 
bentuk. Pertama dari segi ajarannya menurut wahyu Allah dan kedua dari segi 
pemahaman ummat Islam yang menimbulkan pengamalan yang menyimpang yang 
bisa memicu pandangan negatif terhadap Islam. Dalam Islam sebagai wahyu dari 
Allah, ajaran dan aturan-aturan yang ditetapkan adalah untuk menghindarkan 
ummatnya dari kesengsaraan. Ketidakpahaman penganut agama lain terhadap ajaran 
Islam normatif bisa menimbulkan pandangan yang keliru terhadap agama ini. 
Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai pengembangan khazanah 
keilmuan penelitian media, khususnya yang berkaitan dengan penelitian semiotika 
serta meningkatkan kepekaan dalam pemaknaan atas pesan yang tersirat dalam media 






  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia perfileman terus berkembang dari waktu kewaktu. Film dinyatakan 
sebagai bentuk dominan dari komunikasi massa visual di belahan dunia, karena lebih 
dari ratusan juta orang menonton di bioskop, film televisi atau lewat Digital Video 
Disc (DVD).1  Film memiliki dua keunggulan yaitu karyanya bisa dinikmati lewat 
visual dan audio secara bersamaan. Masyarakat lebih mudah menyerap opini yang 
ingin disampaikan melalui film dibandingkan dengan media lainnya. Ini berarti ia 
dapat menjangkau banyak segmen sosial. 
Film juga dapat menjadi alat yang mujarab untuk menyebarkan ide atau opini. 
Alex Sobur mengungkapkan bahwa isi media pada hakikatnya adalah konstruksi  
realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya, sedangkan bahasa bukan saja 
sebagai alat merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti 
apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut.2 Pada dasarnya dalam 
kajian media film dijadikan alat dalam menyampaikan pesan baik sosial, politik, 
budaya maupun pesan lainnya. 
Ketika suatu relitas sosial telah diteguhkan dalam format realitas media, maka 
bayangan realitas sosial yang digambarkan dalam film akan dianggap sebagai realitas 
sesungguhnya yang terjadi di tengah masyarakat.3 Film memiliki daya hipnotis tinggi, 
                                                            
1 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2007) hal. 134 
2 Alex Sobur, Analisis Text Media, (Bandun: PT. Rosdakarya, 2001), hal.88 
3 Sumbo Tinarbuko, Mendengarkan Dinding Fesbuker, (Yogyakarta: Galangpress Group, 





film mampu membangkitkan desakan emosional ataupun proses lain yang hampir 
tidak terkontrol oleh setiap individu, sifat stimulasi sebuah film telah mampu 
menyebarkan makna yang seolah ada pada kehidupan nyata. Film menampilkan 
realita sesuai perspektif sutradara, penulis skenario maupun produser. Penonton 
memahami pesan dalam film dengan cara memproduksi makna yang sudah ada dalam 
dirinya. Film yang menampilkan cerita yang kontroversial dan muncul dengan pro-
kontra akan memancing penasaran khalayak. Rasa penasaran ini menjadi daya tarik 
film. 
Kajian tentang apakah konten media merefleksikan realitas atau hanya sekedar 
mereprensentasikan realitas, tak akan pernah pudar dibahas, sepanjang publik 
menjadikan komunikasi dan informasi sebagai kebutuhan. Apalagi saat ini diakui 
komunikasi dan informasi sudah menjadi kebutuhan primer bagi kehidupan publik. 
Pada dasarnya dalam kajian media, tayangan film dijadikan alat dalam 
menyampaikan pesan baik politik, sosial, budaya, maupun sebagai sarana 
penyampaian pesan dakwah dan pesan moral. Dengan dibuatnya film diharapkan alur 
cerita serta pesan-pesan yang disampaikan oleh sang aktor yang memainkan perannya 
dapat diterima dan dimengerti oleh penontonnya. 
Industri film India, terutama Bollywood, telah berkembang dalam dua abad 
terakhir. Sinema India, dewasa ini merupakan industri film terbesar di dunia dalam 
hal jumlah film dan telah menghasilkan sekitar 27.000 film dan ribuan film 
dokumentasi.4  India merupakan negara yang dikenal memiliki agama dan keprcayaan 
yang banyak. Salah satu agama terbesar di India selain agama Hindu adalah agama 
                                                            






Islam. Dalam hal produksi pembuatan film Bollywood, temanya sering dikaitkan 
dengan  isu agama yang berkembang di negara tersebut, termasuk agama Islam. 
Akhir tahun 2014 tepatnya tanggal 19 Desember 2014, Bollywood meluncurkan 
film terbaru yang  bergenre komedi fantasi yang berjudul “Pk”. Film ini disutradarai 
oleh  Rajkumar Hirani dan dibintangi oleh Aamir Khan dan Anuskha Sharma. Film 
Bollywood ini bercerita tentang kisah yang dialami oleh Pk.5 Pk adalah film 
Bollywood yang diperankan Aamir Khan, Pk merupakan singkatan dari Peekay dalam 
bahasa Hindi yang artinya mabuk dan sekaligus nama julukan untuk Aamir Khan di 
film ini. Pk adalah sosok alien yang mendarat di bumi tepatnya di Rajastan, India. 
Film ini mengisahkan bagaimana perjalanan Pk selama berada di bumi. Bumi 
merupakan tempat yang asing untuknya, di bumi Pk melewati banyak hal dari hal-hal 
yang bersifat duniawi sampai dengan yang bersifat religi.  
Film “Pk” ini, menceritakan bahwa pemuka agama memanfaatkan agama untuk 
dijadikan lahan bisnis meraih finansial dan ketenaran. Banyak cara penyembahan 
yang terkesan mubazir menurut film ini, sehingga film ini menuai banyak kontroversi 
bahkan sebelum film ini ditayangkan di bioskop-bioskop. Protes terhadap film “Pk” 
ini bermuculan dari berbagai macam organisasi keagamaan yang ada di India.  
Film ini dianggap menghina agama, bukan hanya satu agama tapi semua 
agama. Salah satu organisasi yang mengecam kehadiran film ini adalah organisasi 
muslim All India Muslim Personal Law Board (AIMPLB). Organisasi non 
pemerintahan yang mengurus segala masalah umat Islam di India menganggap 
munculnya film “Pk” ini telah melukai beberapa agama, dan film ini dapat merusak 
                                                            
5 Meriska Trisniawati, Dulang Sukses, ‘Pk’ Aamir khan, di akses pada 19 Maret 2018 dari 





harmoni beragama di masyarakat.6 Sehingga begitu banyak yang melayangkan protes 
terhadap film ini. 
Kelompok masyarakat sayap kanan Hindu di India mengklaim bahwa film “Pk” 
sudah menyakiti sentimen masyarakat mayoritas, kelompok masyarakat ini 
mengeluarkan kecaman melarang film ini tayang di bioskop. Keseriusan kelompok 
masyarakat Hindu ini dibuktikan dengan melakukan tuntutan kepada sutradara dan 
aktor film “Pk” ke pengadilan. Namun pengadilan menetapkan bahwa mereka 
menolak semua tuntutan yang masuk untuk film “Pk”.7 Beberapa kelompok agama di 
India lainnya juga melayangkan protes atas penayangan film ini. Selama pemutaran 
film “Pk” gelombang demonstrasi terus dilakukan, meskipun demikian film ini terus 
ditayangkan di bioskop-bioskop di dalam ataupun di luar India. 
Setelah film ini ditayangkan di berbagai bioskop di dalam dan luar India, 
pencapaian yang diraih film Bollywood ini berbanding terbalik dengan isu dan kritik 
yang mengiringi pemutaran film ini. “Pk” memperoleh pendapatan US$.95.000.000,- 
atau sekitar Rp.1.330.000.000,000- di pasar Internasional selama dua minggu dirilis.8 
Bahkan pendapatan tersebut terus bertambah seiring dengan terus diputarnya film ini 
di bioskop-bioskop dalam dan luar India.  
Berkat kesuksesan penjualan film ini, “Pk” dinobatkan sebagai film terlaris 
sepanjang masa, penghargaan didapat film “Pk” dalam berbagai ajang salah satunya 
adalah Best film along with best director, best dialogue, best sound dalam ajang 
                                                            
6 Wulan Noviarina, “Organisasi Muslim India Kecam Film Aamir Khan, 'PK', diaskes pada 
19 Maret 2018 dari https://m.kapanlagi.com 
7 Wulan Noviarina, Pengadilan Tetapkan Putusan Soal Poster Bugil Aamir Khan, diaskes pada 
19 Maret 2018 dari m.kapanlagi.com  
8 Adhie Ichsan, “Kesuksesan Film Bollywood ‘Pk’ dan Kontroversinya,” diaskes pada 19 Maret 





Guild Award 2015.9 Di balik genre komedi yang ada di dalam film ini tersimpan 
banyak pesan kehidupan di dalamnya, di antaranya adalah bagaimana sang penulis 
memberikan pandanganya pada masing-masing agama yang ada dalam film “Pk”. 
Film ini memberi gambaran bagaimana kehidupan beragama di India, juga memberi 
gambaran bagaimana cara adat kebiasaan masyarakat multikultural dalam menjalani 
kehidupan beragama. Film ini menjadi menarik ketika sutradara menyampaikan 
pandangan tentang umat beragama yang lazimnya secara serius namun dalam film 
“Pk” ini disampaikan lewat komedi. Hal ini mendorong penonton lebih mudah 
mencerna makana dari film “Pk”. 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik menganalisis film tersebut untuk 
menemukan makna semiotik yang berhubungan dengan realitas Islam yang disajikan 
oleh sutradara dan penulis naskah dalam film “Pk” ini, dengan menggunakan metode 
analisis semiotika Roland Barthes 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah bentuk representasi Islam dalam film “Pk”, yang 
diuraikan secara visual dan narasi yang dianalisis menggunakan tingkatan tanda dan 
tahap denotasi, konotasi, dan mitos model semiotik Roland Barthes untuk mengetahui 
simbol yang merepresentasikan Islam yang terdapat dalam film “Pk” serta makna 
yang terkandung dalam simbol-simbol tersebut.  
  
                                                            
9 Varinder Chawla, Aamir Khan’s ‘PK’ scores big at Star Guild Awards 2015, artikel diaskes 





2. Deskripsi Fokus 
Untuk menjelaskan fokus penelitian, peneliti mendiskripsikannya berikut:  
a. Representasi Islam. Representasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah 
ada dipahami secara kultural. Dalam semiotika sesuatu itu dapat disebut sebagai 
tanda jika ia mewakili sesuatu yang lain yakni, bunyi-bunyian, gambar, bahasa dan 
teks. Pemakaian jilbab, akhlak yang baik seperti, adab, budi bahasa, karakter dan 
sopan santun. Berjilbab dan berahklak baik yang terkandung dalam film “Pk” 
merupakan identitas atau ciri-ciri dari penganut agama Islam, namaun dalam film ini 
Islam masih diidentikkan dengan tindak kekerasan dan teroris. 
b. Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia 
hingga akhir zaman.10 Islam sebagai agama, bergerak pada wilayah normatif-
doktrinal karena lahir dari nilai atau sumber ketuhanan.11 Semua simbol Islam yang 
terdapat dalam film ini akan diulas  menurut aturan dan ajaran yang terdapat dalam 
Alquran dan hadist. 
c.  “Pk” adalah film India yang disutradarai Rajkumar Hirani, yang ditulis oleh  
penulis sekenario ternama di India Abhijat Joshi, dan diproduksi oleh Vidhu Vinod 
Chopra. Film yang berdurasi 2 jam 32 menit diperankan oleh aktor dan aktris ternama 
asal India yakni Aamir Khan dan Anuskha Sharma, serta beberapa pemain 
pendukung lainnya. Film ini mengangkat kisah seorang alien yang turun ke bumi 
dengan suatu misi, yang dibekali dengan liontin yang berguna  untuk memanggil 
pesawat luar angkasa jika tugasnya teleh selesai. Namun remot kontrolnya yang 
                                                            
  10 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Jakarta : Raja Wali Pers, 2016) hlm.12 






dicuri oleh seseorang, mengantarkannya pada kisah pencarian Tuhan, hingga semua 
orang memanggilnya Pk. 
d. Analisis Semiotika, merupakan suatu metode yang digunakan dalam 
menganalisis suatu tanda dan makna dari simbol presentasi Islam yang tampak 
maupun yang tersembunyi khususnya pada karya film. Model analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah model analisis Roland Barthes dengan 
menggunakan sistem penandaan denotasi, konotasi, dan mitos. 
C. Rumusan Masalah 
Film memiliki konsep penyajian pesan yang sangat kompleks. Penelitian ini 
bermaksud mengemukakan bagaimana tayangan dalam film diproduksi untuk 
menampilkan adegan-adegan yang tidak terlepas dari pesan yang ingin disampaikan 
kepada penontonnya. Dengan demikian, dalam penelitian ini, calon peneliti ingin 
mengemukakan bagaimana sebuah film mampu menjadi media penyampai pesan, 
terutama penyampaian pesan tentang realitas Islam sebagai suatu agama. 
 Berdasarkan masalah pokok yang telah dipaparkan, peneliti memilih 
pertanyaan penilitian yaitu: Bagaimana Islam direpresentasikan dalam film “Pk” 
karya Rajkumar Hirani berdasarkan semiotika Roland Barthes? 
D. Tinjaun Pustaka 
Penelitian yang  menganalisis pesan dalam sebuah film sudah banyak dilakukan 
oleh banyak peneliti terutama mahasiswa untuk tugas akhirnya yang berupa skripsi. 
Penelurusan peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini. Penelitian terdahulu tersebut digunakan sebagai perbandingan dalam 
menganalisis suatu pesan yang terdapat dalam suatu film. Berikut beberapa penelitian 





1. Devi Feria Artika, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang menyelesaikan studi pada tahun 
2016 dengan judul penelitian “Makna Toleransi Agama Film Bajrangi Bhaijaan”. 
Penelitian tersebut bersifat kualitatif–interpretif dengan menggunakan metode Two 
order of signification model semiotika Roland Barthes untuk menganalisa makna 
toleransi yang terdapat dalam film Bajrangi Bhaijaan12. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian dalam film “Bhajrangi Bhaijaan” menunjukkan bahwa dalam hal berbuat 
kebaikan tidak melihat latar belakang seseorang termasuk bertoleransi. Implikasi dari 
sikap toleransi adalah terwujudnya sebuah kemaslahatan yang dapat dirasakan oleh 
semua pihak.  
2. Hani Taqiyya, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang menyelesaikan studi pada tahun 
2011 dengan judul penelitian “Analisis Semiotik terhadap Film In The Name Of 
God”. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis semiotika model Roland 
Barthes. Penelitian ini berfokus pada fakta-fakta mengenai representasi konsep jihad 
Islam melalui analisis model semiotika.13 Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa representasi konsep jihad Islam yang ditampilkan dalam film ini 
berupa jihad yang dimaknai sebagai peperangan, jihad dalam menuntut ilmu, dan 
jihad untuk mempertahankan diri dari ketidak adilan yang menimpa seseorang. 
                                                            
 12Devi Feria Artika, Makna Toleransi Agama dalam Film Bajrangi Bhaijaan, Skripsi Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah (Jakarta:Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
2016) 
  13 Hani Taqiyya, Analisis Semiotik terhadap Film In The Name of God, Skripsi Fakultas Ilmu 






3. Dianita Dyah Makhrufi, mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang menyelesaikan studi pada tahun 2013 
dengan judul penelitian “Pesan Moral Islami dalam Film Sang Pencerah (Kajian 
Analisis Semiotik Model Roland Barthes)”. Penelitian tersebut menggunakan metode 
penelitian kualitatif-interpretatif untuk memahami fenomena sosial yang berfokus 
pada alasan tindakan sosial melalui tokoh KH. Ahmad Dahlan.14 Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah pesan moral islami dalam film “Sang Pencerah” meliputi moral 
islami (Akhlak) yang mengacu pada sifat tawadhu’, beramal shaleh, sabar, dan 
pemaaf. 
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah menggunakan 
model analisis yang sama yaitu menggunakan model Semiotika Roland Barthes. 
Kemudian perbedaannya letak pada objek dan fokus penelitian serta tujuan mengapa 
penelitian itu dilaksanakan.  
E. Tujuan dan Kegunaan 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, berikut tujuan dan kegunaan 
penelitian ini yaitu : 
1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui Representasi Islam seperti apa yang digambarkan pada 
cerita pengantar dan cerita inti dalam film “Pk” dengan mendeskripsikan makna 
denotasi, konotasi, dan mitos dalam film “Pk” karya Rajkumar Hirani berdasarkan 
analisis Semiotik Roland Barthes. 
                                                            
  14 Dianita Dyah Makhrufi, Pesan Moral Islami dalam Film Sang Pencerah (Kajian Analisis 
Semiotik Model Roland Barthes), Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 





2. Kegunaan Peneltian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, secara teoritis 
untuk mengembangkan ilmu komunikasi, diharapkan penelitian ini dapat membantu 
dalam tambahan referensi dan peningkatan wawasan akademis, terutama tentang 
analisis naratif dari isi pesan sebuah film. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
praktisi media komunikasi terutama praktisi film dalam menelaah atau mengkaji film 






 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Representasi Identitas Islam dalam Film 
Representasi adalah tindakan menghadirkan atau mempresentasikan sesuatu 
lewat sesuatu yang lain di luar dari dirinya. Sedangkan menurut Chris Barker dalam 
buku Nawiro Vera yang berjudul semiotika dalam riset komunikasi menyatakan 
bahwa Representasi adalah “konstruksi sosial  yang mengharuskan kita 
mengeksplorasi pembentukan makna tekstual dan menghendaki penyelidikan tentang 
cara dihasilkannya makna pada beragam konteks”.1 Representasi juga bermakna  
tafsiran, penjelasan, kesan, atau pandangan teoretis terhadap suatu objek yang 
dihasilkan dari pemikiran mendalam dan sangat dipengaruhi oleh latar belakang 
orang yang melakukan representasi. Setiap objek baik lukisan, puisi, buku, iklan, film 
dapat menjadi objek representasi.  
Menurut Baudrillard, penciptaan realitas yang menggunakan suatu model 
produksi disebutnya dengan simulasi, yaitu penciptaan model-model nyata yang 
tampa asal usul atau realitas awal. Hal ini olehnya disebut (hiper-reality). Melalui 
model simulasi manusia dijebak di dalam suatu ruang yang disadarinya sebagai nyata, 
meskipun sesungguhnya semu, maya, atau khayalan belaka.2 Ruang realitas semu itu 
merupakan suatu ruang antithesis dari representasi, atau seperti apa yang dikatakan 
Darida bahwa antithesis itu dapat disebut dengan dekonstruksi terhadap representasi 
                                                            
1 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2014) h. 97 
2Amir Yasraf Piliang, Sebuah Dunia Yang Dilipat, Realitas Kebudayaan Menjelang Millennium 
Ketiga dan Matinya Postmodernisme, (Bandung: Mizan, 1998) hal.228 
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realitas itu sendiri.3 Wajah Identitas suatu agama dapat ditampilkan dalam produk 
media sesuai dengan ideologi atau pandangan pengarang suatu karya atau produk 
media (film).  
Ada dua proses representasi menurut Stuart Hall dalam buku Wibowo, 
Semiotika Komunikasi. Pertama, representasi mental yaitu konsep tentang sesuatu 
yang ada di kepala kita masing-masing (peta konseptual), representasi mental masih 
merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, ‘bahasa’ yang berperan penting dalam 
proses kontruksi makna.4 Konsep abstrak yang ada dalam kepala diterjemahkan 
dalam ‘bahasa’ yang lazim, supaya dapat menghubungkan konsep dan ide-ide tentang 
sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. Representasi dalam hal ini 
memahami bagaimana dunia dikonstruksi secara sosial dan direpresentasikan kepada 
dan oleh kita dalam cara-cara yang bermakna. 
Representasi budaya dan makna mempunyai materialitas tertentu yakni, 
melekat pada suara (sound), tulisan-tulisan/pesan/simbol (intscriptions), objek, 
gambar-gambar (images), buku-buku, majalah-majalah, dan program-program 
televisi.5 Representasi dilakukan untuk mendapatkan pengertian atau pengetahuan 
yang lebih jelas dan mendalam terhadap sesuatu. Misalnya, suatu film yang ingin 
diketahui makna apa saja yang terkandung di dalamnya, maka film ini bisa menjadi 
objek representasi sehingga orang yang menyaksian atau menonton dapat mengetahui 
makna yang terkandung dalam film tersebut. Dalam hal ini adalah penafsiran tentang 
                                                            
3Heru Nugroho, Konstruksi Sara, Kemajemukan dan Demokrasi,(Yogyakarta: UII, 1999) 
hal.123 
4 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Cet. I: Jakarta; Penerbit Mitra Wacana 
Media, 2011) h. 148 
5  Rachma Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Cet. II, Jakarta: Prenada 
Media Group, 2016) h. 5 
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pesan pengarang, penggambaran dilihat dari makna konotasi dan denotasi, kaitan 
dengan fakta kehidupan yang ada kemudian menemukan nilai-nilai kehidupan yang 
disampaikan oleh penulisnya.  
Representasi dalam film adalah kegiatan dengan memberi apresiasi atau 
pemaknaan terhadap sebuah karya sesuai dengan pikiran atau perasaan yang 
diperoleh penonton terhadap karya tersebut.  Dalam dunia perfilman, agama sering 
diangkat sebagai tema pembahasan, salah satunya dalah agama Islam. Film mampu 
mengemas suatu identitas, bagaimana identitas Islam mampu dikemas dalam suatu 
film, perlu dibongkar atau diketahui. Untuk itu, merepresentasikan suatu film sangat 
diperlukan untuk mengungkapkan makna yang tersembunyi atau sengaja 
disembunyikan pengarang. John Fiske merumuskan tiga proses yang terjadi dalam 
representasi melalui matriks berikut. 
Matriks 2.1 Proses Representasi Fiske 
Pertama  Realitas  
 Dalam bahasa tulis, seperti dokumen wawancara transkip dan 
sebagainya. Dalam televisi seperti perilaku, make up, pakaian, ucapan, 
gerak-gerik dan sebagainya. 
Kedua  Representasi  
 Elemen tadi ditandakan secara teknis. Dalam bahasa tulis seperti kata, 
proposisi, kalimat, foto dan sebagainya. Dalam televisi seperti kamera, 
musik, tata cahaya dan lain-lain. Elemen-elemen tersebut 
ditransmisikan ke dalam kode representasional yang memasukkan di 
antaranya bagaimana objek digambarkan (karakter, narasi, setting, 




 Semua elemen diorganisasikan dalam koherensi dan kode-kode 
ideologi, seperti individualisme, liberalism, sosialisme, ras, kelas, 
materialism dan sebagainya.  
Sumber: John Fiske, Television Culture, hal 5-6 
Pertama, realitas dalam proses ini peristiwa atau ide dikonstruksi sebagai 
realitas oleh media dalam bentuk bahasa gambar, umumnya berhubungan dengan 
aspek seperti pakaian, lingkungan, ucapan, ekspresi dan lain-lain. Realitas selalu 
ditandakan sebagai sesuatu yang lain. Kedua, representasi dalam proses ini, realitas 
digambarkan dalam perangkat teknis, seperti bahasa tulis, gambar, animasi dan lain-
lain. Ketiga, tahap ideologis, dalam proses ini peristiwa-peristiwa dihubungkan dan 
diorganisasikan ke dalam konvensi-konvensi yang diterima secara ideologis.6 Kode-
kode representasi dihubungkan dan diorganisasikan ke dalam koherensi sosial atau 
kepercayaan dominan yang ada dalam masyarakat.   
Islam adalah agama yang ajaran-ajaranya diwahyukan kepada manusia melalui 
nabi Muhammad saw. sebagai Rasul.7 Mahmud Syaltut mendefinisikan Islam sebagai 
“Agama Allah yang diwasiatkan untuk mempelajari pokok-pokok dan syariatnya 
kepada Nabi Muhammad saw. dan wajib menyampaikan kepada seluruh manusia”.8 
Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan mengenai satu segi, 
tetapi mengenai berbagai segi dari aspek kehidupan manusia, baik itu berpakaian 
(berjilbab bagi perempuan), cinta kedamaian dan berahlak baik yang bersumber dari 
                                                            
6 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Cet. I: Jakarta; Penerbit Mitra Wacana 
Media, 2011) h.123 
7Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Jakarta: Universitas, 1985 ), cet Ke-5, 
h.24. 




jaran- ajaran yang mengambil berbagai aspek yaitu Alquran dan hadist. Nama Islam 
berasal dari kata Salam yang terutama berarti “damai”  
Tuhan dalam agama Islam adalah Allah swt. kitab yang dianut umat Islam 
adalah Alquran. Alquran merupakan mukjizat yang diberikan kepada nabi 
Muhammad saw. yang dipercayai umat Islam sebagai nabi akhir zaman yang 
membawa cahaya bagi umat manusia. Inilah yang menjadi identitas Islam. Untuk 
dapat mengetahui bagaimana Realitas identitas Islam direpresentasikan dalam suatu 
film, calon peneliti akan mengungkap makna dengan kajian semiotika. 
Istilah representasi dalam kajian semiotik modern, menjadi suatu hal yang 
penting. Karena semiotik bekerja dengan menggunakan tanda untuk menggabungkan, 
menggambar, memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindra, 
dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu. Proses representasi yang 
dilakukan dalam tradisi semiotik tidak pernah dianggap mendapat kegagalan 
pemaknaan, karena setiap pembaca mempunyai pengalaman budaya yang relatif 
berbeda, sehingga pemaknaan diserahkan kepada pembaca. Dengan demikian, istilah 
kegagalan komunikasi (communication failure) tidak pernah berlaku dalam tradisi ini 
karena setiap orang berhak memaknai teks dengan cara yang berbeda.9 Oleh sebab 
itu, semiotika dibutuhkan oleh manusia karena setiap interaksi yang dilakukan 
manusia, sadar atau tidak sadar, menggunakan sistem lambang atau simbol, dan 
semiotika memudahkan manusia dalam memahami makna tersebut.  
 
                                                            




B. Konsep Produksi Pesan dalam Film 
1. Film dan Makna Pesan  
Film merupakan suatu bentuk kesenian yang dikolaborasikan dengan perangkat 
teknologi (kamera). Dilihat dari fungsinya, film menjadi salah satu media yang 
berfungsi sebagai media hiburan yang cukup populer. Film menjadi populer karena 
selain menjadi media hiburan, film juga memiliki sifat yang fleksibel yang dapat 
dinikmati sendiri maupun secara massal (kelompok).  
Kehidupan sosial seringkali digambarkan dalam tayangan film. Film yang 
merupakan rangkaian gambar-gambar dalam bingkai demi bingkai diproyeksikan 
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup 
menyiratkan simbol yang dapat ditransfer oleh penonton dalam kehidupannya. Dalam 
film, setting memiliki arti simbolik yang penting, karena tokoh-tokoh sering 
dipergunakan secara simbolik.10 Film itu bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang kontinyu.11 Menurut calon peneliti film dapat 
diartikan sebagai sekumpulan objek berupa gambar yang bergerak dan terangkai 
menghasilkan sebuah cerita mengenai suatu peristiwa yang berfungsi menjadi media 
komunikasi, media hiburan, pendidikan dan penerangan dengan iringan suara musik 
sebagai penguat cerita, dialog, dan maknanya, sehingga cerita yang ditayangkan film 
terlihat seperti realita sesungguhnya.  
Memahami makna pesan dalam suatu film merupakan suatu hal yang sangat 
kompleks. Hal ini dapat dilihat terlebih dahulu dari arti kata makna yang merupakan 
istilah yang sangat membingungkan. Menurut beberapa ahli linguistik dan filsuf, 
                                                            
10 Yoyon Mudjiono, Kajian Semiotika Dalam Film, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vil. 1, No.1 
(2011), h. 130 
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Jakarta: PT Raja Graffindo Persada, 2003) h. 48  
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makna dapat dijelaskan: (1) menjelaskan makna secara ilmiah, (2) mendeskripsikan 
kalimat secara ilmiah, (3) menjelaskan makna dalam proses komunikasi.12 Dari 
penjelasan tersebut, dapat disimpulan bahwa pemaknaan di dalam film sangat 
berpengaruh bagi penontonnya. Maka dari itu, media film tidak hanya menentukan 
realitas seperti apa yang diungkapkan namun media juga harus memilah siapa yang 
layak dan tidak layak menjadi bagian dari realitas tersebut. Dalam hal ini media film 
dapat menjadi kontrol yang dapat mempengaruhi bahkan mengatur isi pikiran dan 
keyakinan penontonya. 
Film sebagai salah satu media komunikasi memiliki pesan yang akan 
disampaikan. Maka isi pesan dalam film merupakan dimensi isi, sedangkan film 
sebagai alat (media) berposisi sebagai dimensi hubungan. Dalam hal ini, pengaruh 
suatu pesan akan berbeda bila disajikan dengan media yang berbeda.13 Film 
merupakan media komunikasi yang efektif mengkomunikasikan nilai-nilai kepada 
masyarakat sehingga perilaku atau cara pandang penonton dapat berubah mengikuti 
sesuai dengan apa yang disaksikannya. Dengan ini, seperti yang telah dijelaskan 
diatas bahwa film merupakan komunikasi massa, akan mampu menjadi sarana 
pemahaman terhadap Islam   kepada masyarakat secara luas. 
2. Proses produksi film 
Proses produksi sebuah film melibatkan banyak orang, tim kerja yang 
memproduksi dan tenaga pendukung. Tim kerja atau departemen yang lazim dalam 
sebuah produksi film adalah departemen produksi, penyutradaraan, kamera, artistik, 
                                                            
12 Alex Sobur, Analisis Text Media, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), h. 23 




suara, dan editing.14 Tim kerja atau departemen tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Departemen produksi 
 Tim yang berada dalam departemen produksi memiliki tugas dan fungsi yang 
beragam.  Executive producer, bertugas dan bertanggung jawab atas praproduksi dan 
penggalangan dana produksi. Associate producer, bertugas dan memiliki hak untuk 
mengetahui jalannya produksi maupun mengajukan pertanyaan seputar produksi. 
Producer, bertugas untuk memimpin seluruh tim produksi sesuai dengan tujuan yang 
telah disepakati sesuai dengan prosedur produksi. Line producer, bertugas sebagai 
supervisor yang membantu memberikan masukan dan alternatif atas masalah yang 
dihadapi tetapi tidak ikut campur tangan dalam masalh kreatif maupun 
pengembangan skenario.  
b. Departemen penyutradaraan 
 Departemen penyutradaraan dipimpin oleh sutradara yang merupakan pihak 
yang paling bertanggung jawab terhadap proses pembuatan film. Sutradara bertugas 
untuk mengarahkan seluruh alur dan proses pemindahan suatu cerita atau informasi 
dari naskah skenario ke dalam aktivitas produksi. 
c. Departemen kamera 
 Penata kamera/kameramen bertugas penuh dalam proses perekaman 
(pengambilan) gambar di dalam kerja pembuatan film. Seorang cameramen harus 
mampu mendapatkan sudut gambar (angle) yang menarik dan memiliki suasana yang 
                                                            




sesuai dengan skenario yang ditetapkan. Penata kamera akan dipandu langsung oleh 
sutradara dalam proses pengambilan gambar. 
d. Departemen artistik 
 Penata artistik (art director) adalah seorang yang bertugas untuk 
menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film. Penata artistik harus mampu 
mendesain sarana seperti lingkungan, tata rias, maupun perlengkapan yang akan 
digunakan oleh pelaku (pemeran) film agar terlihat menarik dan serealistis mungkin 
dan sesuai dengan petunjuk dari sutradara. 
e. Departemen suara 
 Pengisi suara bertugas untuk mengisi suara pemeran atau pemain film. Penata 
suara juga bertanggung jawab untuk menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang 
direkam. Selain suara pemeran, penata suara juga bertugas untuk menambahkan 
suara-suara pendukung seperti suara musik, hewan, ataupun benda agar dapat 
memunculkan kepekaan dalam memahami cerita atau pesan yang disampaikan. 
f. Departemen editing 
 Departmen ini bertugas untuk mengedit rekaman yang telah dilakukan dalam 
proses produksi. Baik atau tidaknya sebuah adegan dalam film tersebut diproduksi 
akan diolah dan disusun oleh seorang editor. 
g. Departeman Promosi 
Pada praktiknya setiap organisasi bisnis menggunakan berbagai bentuk 
komunikasi pemasaran. Departemen ini bertugas untuk menyebarkan informasi 
produk (film) kepada target pasar potensial. Staf dalam departemen promosi ini 
memilki hubungan paling langsung dengan periklanan dan sering kali terlibat dalam 
berbagai aspek dalam proses pengambilan keputusan, misalnya memberikan masukan 
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bagi rencana promosi yang akan dilakukan, memilih perusahaan iklan, dan 
melakukan evaluasi terhadap program promosi yang diusulkan. 15 Menarik tidaknya 
suatu informasi yang akan didesain oleh  tim di depertemen promosi akan 
mempengaruhi  banyak tidaknya khalayak yang akan tertarik menonton film yang  
diproduksi. 
3. Jenis-jenis Film 
 Seiring berkembangnya dunia perfilman, semakin banyak film yang 
diproduksi dengan corak yang berbeda-beda. Secara garis besar, film dapat 
diklasifikasikan berdasarkan cerita, orientasi pembuatan, dan berdasarkan genre. 
Berdasarkan cerita, film dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu film 
cerita atau disebut juga fiksi dan film noncerita, disebut juga nonfiksi.16 
 Film cerita (fiksi), adalah film yang dibuat berdasarkan kisah fiktif atau 
dengan kata lain film jenis ini hanya berasal dari imajinasi manusia dan tidak 
didasarkan pada kejadian nyata. Film fiktif dibagi menjadi dua yaitu film cerita 
pendek (durasi dibawah 60 menit) dan film cerita panjang (durasi 90 – 100 menit 
bahkan ada juga yang lebih dari 120 menit).17 Film non cerita (non fiksi), film non-
fiksi yang pembuatannya diilhami oleh suatu kejadian yang benar-benar terjadi yang 
kemudian dimasukkan unsur-unsur sinematografis dengan penambahan efek-efek 
tertentu seperti efek suara, musik, cahaya, komputerisasi, skenario atau naskah yang 
memikat dan lain sebagainya untuk mendukung daya tarik film non-fiksi tersebut, 
contohnya film dokumenter. 
                                                            
15 Morissan, Periklanan, Komunikasi Pemasaran Terpadu, (Jakarta : Kencana, 2010) h.136 
16 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 93 
17 Heru Effendy, Mari Membuat Film. (Erlangga; Jakarta. 2009) h. 3  
21 
 
 Kemudian berdasarkan orientasi pembuatannya, film dapat digolongkan 
dalam film komersial dan nonkomersial. Film komersial, orientasi pembuatannya 
adalah bisnis dan mengejar keuntungan. Dalam klasifikasi ini, film memang dijadikan 
sebagai komoditas industrialisasi, sehingga film dibuat sedemikian rupa agar 
memiliki nilai jual dan menarik untuk disimak oleh berbagai lapisan khalayak. Film 
komersial biasanya lebih ringan, aktif, dan mudah dimengerti agar lebih banyak 
orang yang berminat untuk menyaksikannya.  
 Berbeda dengan film non-komersial yang bukan berorientasi bisnis. Dengan 
kata lain, film non-komersial ini dibuat bukan dalam rangka mengejar target 
keuntungan dan asasnya bukan untuk menjadikan film sebagai komoditas, melainkan 
murni sebagai seni dalam menyampaikan suatu pesan dan sarat akan tujuan. Karena 
bukan dibuat atas dasar kepentingan bisnis dan keuntungan, maka biasanya 
segmentasi penonton film non-komersial juga terbatas. Contoh film non-komersial 
misalnya berupa film propaganda, yang dibuat dengan tujuan mempengaruhi pola 
pikir massa agar sesuai dengan pesan yang berusaha disampaikan.  
 Selain itu, beberapa film yang memang dibuat bukan untuk tujuan bisnis, 
justru dibuat dengan tujuan untuk meraih penghargaan tertentu di bidang perfilman 
dan sinematografi. Film seperti ini biasanya memiliki pesan moral yang sangat 
mendalam, estetika yang diperhatikan detail-detailnya, dengan skenario yang disusun 
sedemikian rupa agar setiap gerakan dan perkataannya dapat mengandung makna 
yang begitu kaya.  
 Kemudian klasifikasi berdasarkan genre film itu sendiri. Terdapat beragam 
genre film yang biasa dikenal masyarakat selama ini, di antaranya; Action, komedi, 
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Drama, Petualangan, Epik, Musikal, Perang, Science Fiction, Horor, Gengstar, 
Thriller, Fantasi, Disaster/Bencana.18 
 Film memiliki berbagai jenis manfaat mulai dari pengembangan bisnis, media 
komunikasi, media hiburan, hingga kesenian. Film tidak dapat dibuat dengan begitu 
mudah karena film yang dihasilkan harus memiliki arti dan makna untuk disampaikan 
kepada penontonnya. Namun, setiap penikmat memiliki cara menerima ataupun 
menyaring makna yang terdapat dalam film. Terkadang terdapat penonton yang 
mengambil nilai-nilai dari apa yang terjadi dalam film tersebut entah itu berupa pesan 
moral, pesan politik, ataupun pesan percintaan. Untuk dapat mengambil dan 
menelaah nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah film maka perlu ilmu yang 
mengkaji tentang pemaknaan.  
 Salah satu ilmu yang mengkaji tentang pemaknaan saat ini yang populer 
dikalangan peneliti komunikasi, yaitu dalam ilmu semiotika yang berarti ilmu yang 
memperlajai tentang tanda dan maka. Elemen-elemen dasar semiotika dalam 
mengalisis sebuah film, yakni: 
a. Komponen tanda (penanda  dan petanda) 
b. Aksis tanda (paradigma dan sintagma) 
c. Tingkatan tanda (denotasi dan konotasi) 
d. Relasi antartanda (metafora dan metonimi)19 
 Melalui keempat elemen diatas peneliti dapat memaknakan suatu tanda-tanda 
yang ada di dalam sebuah film. Namun, tidak semua peneliti dapat menganalisis 
                                                            
 18 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 95 
19 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, (Makassar: 
Alauddin University Press,2012), h.250 
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makna yang terkandung dalam film dengan mudah jika tidak mengkaji dan 
mempelajari keempat elemen dasar tersebut. Terutama arti dari semiotika itu sendiri. 
4. Simbolisasi Tanda dalam Film 
Seseorang melakukan interaksi dengan orang lain untuk menyampaikan 
maksud atau tujuan tertentu dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Agar mudah 
dipahami oleh lawan bicaranya, seseorang membutuhkan alat komunikasi. Dalam 
berkomunikasi, manusia memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan 
makhluk lainnya yaitu kemampuan menciptakan bahasa simbolik. 
Simbolik merupakan tataran ketiga dari signifikansi model Roland Barthes 
yakni, sebuah obyek menjadi simbol ketika obyek tersebut mencapai sebuah makna 
yang memungkinkannya diartikan sebagai hal lain melalui proses konvensi dan 
penggunaan makna.20 Namun tidak semua simbol dapat dipahami begitu saja karena 
setiap orang memiliki interpretasi sendiri dalam memaknai sesuatunya. Selain itu, 
simbol juga memiliki beragam makna dan defenisi yang berbeda yaitu, sebagai 
berikut:21 
a. Simbol adalah sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang terlihat yang 
menggantikan gagasan atau objek, 
b. Simbol adalah kata, tanda, atau isyarat yang digunakan untuk mewakili sesuatu 
yang lain seperti arti, kualitas, abstraksi, gagasan dan objek, 
c. Simbol adalah apapun yang diberikan arti de ngan persetujuan umum atau dengan 
kesepakatan atau kebiasaan, 
                                                            
20 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016)  h. 150 
21 Arthur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer: Suatu Pengantar 
Semiotika (Cet. II; Yogyakarta: Triana Wacana, 2005), h. 24  
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d. Simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda konvensional, sesuatu yang 
dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang lebih 
standar disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri. Arti simbol dalam 
konteks ini sering dilawankan dengan tanda ilmiah. 
Menurut Saussure, dalam jurnal “Semiotika Analisis Tanda Pada Karya Desain 
Komunikasi Visual”, karya Tinarbuko, menyatakan bahwa Makna dari suatu unsur 
tidak ditemukan dari unsur itu sendiri, melainkan pada keterkaitannya dengan unsur 
lain. Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol 
mengacu pada pendapat James P. Spradley yakni, objek atau apapun yang menunjuk 
sesuatu. Semua simbol melibatkan tiga unsur: (1) simbol itu sendiri, (2) satu rujukan 
atau lebih, (3) hubungan antar simbol dengan rujukan.22 
Kehidupan manusia sangat dipenuhi oleh simbol dan tanda, dengan perantara 
ini proses kehidupan lebih efisien. Tanda-tanda ini menjadi perantara bagi 
komunikasi manusia dengan sesamanya, sekaligus mengadakan pemahaman yang 
lebih baik terhadap dunia.23 Tanda atau suatu isyarat menandakan sesuatu selain 
dirinya sendiri, teori semiotika menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan 
artinya dan bagaimana isyarat itu disusun.24 Sebuah sepatu akan diartikan sama oleh 
semua orang sebagai sepatu, padahal dipikiran setiap orang sepatu itu berbeda-beda, 
ada sepatu heels, boots, dan lainnya. Jadi  sebuah objek menjadi simbol ketika obyek 
                                                            
22 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Analisis Tanda Pada Karya Desain Komunikasi Visual, Jurnal 
Komunikasi Vol. 5, No. 1 (2003) h. 36 
23 Ali Imron, Semiotika al Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Cet. I; 
Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 2 
24 Abdul Halik, Tradisi Semiotika Dalam Teori dan Komunikasi, (Makassar; Alauddin 
University Press, 2012), h. 25 
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tersebut mencapai sebuah makna yang memungkinkannya diartikan sebagai hal lain 
melalui proses konvensi dan penggunaan makna. 
Tradisi semiotika terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda 
merepresentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan, dan kondisi diluar dari 
tanda-tanda itu sendiri. Penyelidikan pada tanda atau simbol tidak hanya memberikan 
cara-cara untuk melihat komunikasi, melainkan memiliki pengaruh yang kuat pada 
hampir semua perspektif yang sekarang diterapkan pada teori komunikasi. 
5. Metode Penyingkapan Kode 
Kode adalah sistem di mana tanda diorganisasi, sistem tersebut diatur oleh 
aturan-aturan yang disetujui oleh seluruh anggota komunitas yang menggunakan 
kode tersebut.25 Studi tentang kode menegaskan dimensi sosial komunikasi, agar 
mampu memproduksi makna, struktur bahasa dikendalikan oleh aturan tertentu yang 
disepakati secara sosial atau konvensi. Konvensi membatasi kemungkinan 
pengkombinasian tanda, sehingga bahasa tidak sepenuhnya arbiter. 
Hampir seluruh aspek kehidupan bersifat konvensional atau yang diatur oleh 
aturan-aturan yang disetujui oleh masyarakat, bisa disebut “terkodekan”. Kode 
peneliti membagi kode menjadi dua yaitu, kode perilaku dan kode signifikansi. 
Dalam buku John Fiske mengemukakan secara khusus bagaimana fitur dari kode 
signifikansi yakni sebagai berikut:26 
a. Dimensi paradigmatik, kode-kode memiliki sejumlah unit (terkadang satu unit) 
yang darinya dibuat seleksi. Sedangkan, dimensi sintagmatik, unit-unit tersebut 
                                                            
25 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016)  h. 105 
26 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016)  h.106 
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(kecuali ide tunggal yang paling sederhana) bisa dikombinasikan berdasarkan 
aturan atau konvensi. 
b. Seluruh kode mengandung makna, unit-unit tersebut adalah tanda yang merujuk, 
dengan beragam makna, pada sesuatu di luar dari dirinya. 
c. Kode bergantung pada kesepakatan di antara para pengguna dan latar belakang 
kultural. Kode dan kebudayaan saling berkaitan secara dinamis. 
d. Seluruh kode menjalankan fungsi sosial atau komunikatif yang bisa diidentifikasi. 
e. Seluruh kode bisa ditransmisikan oleh media dan atau saluran komunikasi. 
Penyingkapan kode (decoding) di dalam semiotika, secara sederhana berarti 
pencarian kode tertentu, yang membentuk satu ekspresi bahasa, yang berfungsi 
sebagai makna dari ekspresi tersebut. Penyingkapan kode, dengan demikian berarti 
pencarian makna-makna yang dikodekan. Selain itu, teks yang memiliki eksistensi 
independen disebut kode representasional yang digunakan untuk memproduksi teks. 
Tubuh manusia merupakan pemancar utama kode presentasional. Argyle menyatakan 
makna bisa dilihat dari beberapa kode, yakni kontak tubuh, kedekatan, orientasi, 
penampilan, anggukan kepala, ekspresi wajah, gesture,  postur, gerak mata dan 
kontak mata, aspek nonverbal dari pembicaraan, dan kode peralinguistik.27 
Judith Williamsons dalam pendekatan memahami kode dengan melihat 
pentingnya relasi historis pada tanda, yakni relasi masa lalu, masa kini, dan masa 
mendatang dari tanda.28 Dalam menggunakan pendekatan Williamsons untuk 
menyingkap hubungan pertandaan yang dinamis, calon peneliti mengetahui subjek di 
antara petanda dan penanda, antara apa yang dimaksudkan dan apa yang ditangkap.  
                                                            
27John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi,( Jakarta: Rajawali Pers, 2016)  h.110 




C. Konsep Pemaknaan dalam Semiotika Roland Barthes 
Film merupakan sistem tanda terorganisir menurut kode-kode yang 
merefleksikan nilai-nilai tertentu, sikap dan juga keyakinan tertentu. Setiap pesan 
dalam film memiliki makna yang dinyatakan di dalam adegan, percakapan dan 
ekspresi yang ditampilkan. Dengan demikian, semiotika menjadi metode yang 
relevan untuk mengetahui kontruksi makna yang terjadi dalam sebuah tayangan. 
Model pemaknaan dalam wacana ada dua, yaitu signifikasi yang berarti pemaknaan 
di mana makna-makna dikontrol secara sosial lewat konvensi, dan signifiance yang 
berarti pemaknaan yang menghasilkan makna-makna yang kreatif, suatu proses 
penciptaan yang tanpa batas dan tak terbatas. 
Semiotika adalah ilmu tentang tanda. Istilah semiotika berasal dari bahasa 
Yunani semeion yang berarti “tanda”. Secara etimologi, semiotika dihubungkan 
dengan kata sign, signal. Tanda ada di mana-mana dan digunakan dalam kehidupan 
seharian manusia. Tanda bisa berupa tanda linguis atau non-linguis.29 Tanda atau sign 
juga dimaksud adalah merujuk pada sesuatu. Dengan kata lain, tanda mewakili atau 
menjadi referensi terhadap sesuatu sehingga menghasilkan makna. Tanda tidak hanya 
membawa makna, tetapi juga memproduksi makna.30 Dalam hal ini, makna bukanlah 
konsep yang statis dan absolut yang telah dipaketkan dalam proses penyampaian 
pesan atau dalam pesan. Para ahli semiotika menggunakan kosakata  seperti, 
penciptaan, produksi, atau negosiasi.31 Sehingga calon peneliti menyimpulkan bahwa 
pemaknaan merupakan sebuah proses aktif. 
                                                            
29 Abdul Halik, (Makassar; Alauddin University Press, 2012), h. 1 
30 Rachma Ida, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016) h. 63 
31 John Fiske (Jakarta: Rajawali Pers, 2016)  h. 66 
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Semiotika dipakai sebagai pendekatan untuk menganalisa sesuatu baik itu 
berupa teks gambar ataupun simbol di dalam media cetak ataupun elektronik, dengan 
asumsi, media itu sendiri dikomunikasikan dengan simbol dan kata. Defenisi lain 
yang dikemukakan oleh Roland Barthes, semiotika yaitu salah satu ilmu atau metode 
analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika Barthes merupakan pengembangan dari 
semiotika Saussure dengan menyelidiki hubungan antara penanda (signifier) dan 
petanda (signified) pada sebuah tanda (sign).32 Hungan penanda dan petanda 
bukanlah kesamaan tapi ekuivalen. Bukannya yang kemudian membawa pada yang 
lain tetapi hubunganlah yang menyatukan keduanya. 
Tanda adalah sesuatu yang berdiri pada sesuatu yang lain atau menambah 
dimensi yang berbeda pada sesuatu hal lainnya. Tanda, bagi Saussure, adalah objek 
fisik yang memiliki makna, atau kalau menggunakan istilah milik Saussure, sebuah 
tanda terdiri dari petanda dan penanda.33  Penanda adalah gambaran fisik nyata dari 
tanda, sedangkan petanda adalah konsep mental yang mengacu pada gambaran fisik 
nyata dari tanda. Diantara semua jenis tanda, yang terpenting adalah kata-kata. Kata-
kata dipakai sebagai tanda dari suatu konsep atau ide. 
Semiotik berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak keluar kaidah 
tata bahasa dan sintaksis, dan yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi dan 
bergantung pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada makna 
tambahan (connotative) dan arti penunjukan (denotative). 34 
                                                            
32 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001) h. 22 
33 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakara: Rajawali Pers, 2016) Hal.73 
34 Alex Sobur, Analisis Text Media, suatu pengantar untuk analisis wacana, analysis semiotic 
dan analisis framing, (Bandun: PT. Rosdakarya. 2001), hal.12 
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Salah satu pakar semiotik yang memfokuskan permasalahan pada dua makna 
tersebut adalah Roland Barthes, Ia dalah pakar semiotik Prancis yang pada tahun 
1950-an. Roland menarik perhatian dengan telaahnya tentang media dan budaya pop 
menggunakan semiotik sebagai alat teoritisnya, yang mengatakan bahwa struktur 
makna yang terbangun di dalam produk dan genre media diturunkan dari mitos-mitos 
kuno, dan berbagai peristiwa media ini mendapatkn jenis signifikansi yang sama 
dengan signifikansi yang secara tradisional hanya dipakai dalam ritual-ritual 
keagamaan. Dalam terminology Barthes, jenis budaya apapun dapat diurai kodenya  
dengan membaca tanda-tanda di dalam teks. Tanda-tanda tersebut adalah hak otonom 
pembacanya atau penonton. Saat sebuah karya selesai dibuat, makna yang dikandung 
karya itu bukan lagi miliknya, melaikan milik pembaca atau penontonnya untuk 
menginterpretasikannya begitu rupa.35  
Salah satu konsep yang digagas oleh Roland Barthes dikenal dengan istilah 
“two order of signification” yang berarti dua tahapan penandaan. Gagasan ini 
mencakup: denotasi (makna sebenarnya, konotasi (makna ganda dari pemikiran 
kultural dan personal). Di aspek lain Roland Barthes juga melihat “mitos” sebagai 
penandan dalam kehidupan masyarakat. Dalam semiotik Barthes, proses representasi 
itu berpusat pada makna denotasi, konotasi dan mitos. Ia mencontohkan ketika 
mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas bahwa tanda 
linguistik, visual dan jenis tanda lainmengenai bagaimana berita itu direpresentasikan 
tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat 
                                                            
35 Ade irwansyah, seandainya saya kritikus film, (Yogyakarta: homerian pustaka, 2009), hal.42 
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konotasi yang dilampirkan pada tanda.36 Rumusan tentang signifikasi dan mitos dapat 









Gambar 2.2 ;  Rumusan Signifikasi dan Mitos 
Sumber : Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Cet. I; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014), h. 30 
 Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa signifikasi tahap pertama 
merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified (petanda) yang disebut 
denotasi, yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedangkan signifikasi tahap kedua 
disebut dengan istilah konotasi, yaitu makna yang subjektif yang berhubungan 
dengan isi, tanda bekerja melalui mitos yang merupakan lapisan pertanda dan makna 
yang paling dalam.  
 Pemaknaan mitos terbentuk oleh kekuatan mayoritas yang memberi konotasi 
tertentu kepada suatu hal secara tetap sehingga lama kelamaan akan menjadi makna 
yang membudaya.37 Mitos menurut Roland Barthes memiliki makna yang berbeda 
dengan konsep mitos pada umumnya. Konsep mitos dari Roland Barthes 
memaparkan fakta. Bagi Roland Barthes, mitos adalah gaya bahasa yang lahir dan 
                                                            
36 Marcel Danesi, Pengantar memahami semiotika media, (Yogyakarta: jalasutra, 2010) hal. 28  















berkembang pada lingkup dan komunitas tertentu, cara kerja mitos yang paling 
penting adalah menaturalisasi sejarah. Hal ini merujuk pada fakta bahwa mitos 
sesungguhnya merupakan produk sebuah kelas sosial yang telah meraih dominasi 
dalam sejarah tertentu. Untuk lebih memperjelas mengenai hubungan makna denotasi 
dan mitos. Berikut model hubungan makna menurut Roland Barthes; 










Merah             (R1) 
Content1 
‘Warna’ 
Sumber: Abdul Halik: Tradisi Semiotika dalam Teori Komunikasi. Makassar: 
Alauddin University Press. 2012. Hal. 45 
 Denotasi dan konotasi memiliki pemaknaan yang berbeda namun keduaya 
ditentukan oleh konteks. Pada gambar di atas (gambar 2.3), makna denotasi, 
berkaitan dengan sosok acuan, misalnya kata merah bermakna “warna seperti warna 
darah” (secara objektif makna dapat digambarkan menurut tata sinar). Konteks dalam 
hal ini untuk memecahkan masalah polisemi, sedangkan pada makna konotasi, 
konteks mendukung munculnya makna subjektif.38 Konotasi membuka kemungkinan 
interpretasi yang luas. 
 Barthes juga menggunakan konsep sintagmatik dan paragmatik untuk 
menjelaskan gejala budaya, seperti sistem budaya, arsitektur, lukisan, film, iklan, dan 
                                                            
38Lihat.Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, .h. 45 
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karya sastra.39 Beberapa kreasi Barthes yang juga merupakan warisannya untuk dunia 
intelektual adalah konsep konotasi yang merupakan kunci semiotik dalam 
menganalisis budaya dan konsep mitos yang merupakan hasil penerapan konotasi 
dalam berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari.40 Selain teori signifikasi dua 
tahap dan mitologi, Barthes mengemukakan lima jenis kode yang lazim beroperasi 
dalam suatu teks yakni; kode hermeneutik, kode proairetik atau kode naratif, kode 
budaya, kode semantik, kode simbolik.41 
a. Kode Hermeneutik, Kode ini merujuk adanya misteri dalam teks. Ada petunjuk, 
namun tidak ada jawaban pasti. Adanya teka-teki dalam teks membuat orang 
ingin tahu lebih jauh. 
b. Kode Proairetik atau kode naratif, Kode ini merujuk adanya urut-urutan tindakan 
dalam teks, yang membuat orang penarasan apa yang akan terjadi selanjutnya. 
c. Kode Budaya, Kode ini merujuk pada hal-hal di luar teks dalam budaya 
pengetahuan, moralitas dan ideologi yang lebih luas. 
d. Kode Semantik, Kode ini merujuk kepada kemungkinan makna teks di luar yang 
literal. Dalam kode ini tampak sifat konotatif dari teks. 
e. Kode Simbolik, Kode ini mirip dengan kode semantik, namun kode ini beroperasi 
lebih luas, kode ini memiliki karakter simbolisme dengan teks lain. Kode ini 
merujuk pada bagian-bagian teks yang memuat makna tambahan di luar yang 
tampak dari teks, misalnya dengan menampilkan kontras atau anti dari teks, 
sehingga lahir makna baru dari teks. 
                                                            
39Lihat.Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h.43-44  
40Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h.44 




Semiotika dan Islam adalah dua hal yang tidak berseberangan sebagai satu 
dikotomi atau oposisi biner. Posisi hierarkis pertandaan dan pemaknaan dalam Islam 
dapat dijelaskan sebagai berikut:42 
a. Mengikuti sebagai sesuatu yang wajib konvensi atau kode yang telah ditegaskan, 
secara eksplisit (dalam Alquran dan sunnah nabi), menerimanya sebagai suatu 
transenden, dan sekaligus menjadikannya sebagai satu sistem kepercayaan atau 
ideologis, serta berupaya mengekspresikannya melalui sistem signifikasi bahasa 
(tauhid, rukun iman). 
b. Menggali kemungkinan-kemungkinan pembaharuan penanda atau petanda 
melalui pintu ijtihad, untuk hal-hal yang belum ditegaskan secara eksplisit (dalam 
Alquran dan sunnah Rasul) serta terbuka bagi interpretasi (ritual, makanan, 
pakaian). 
                                                            





A. Jenis dan Objek Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis teks media menggunakan analisis semiotik 
Roland Barthes. Penelitian ini bermaksud mengungkap makna-makna yang 
tersembunyi dengan menganalisis tanda yang terkandung dalam film “Pk” baik yang 
verbal maupun non-verbal.  
Dalam mengungkap tanda-tanda tersebut, peneliti menggunakan model 
analisis semiotika Roland Barthes. Konsep pemikiran Roland Barthes terhadap 
semiotik terkenal dengan konsep mythologies atau mitos. Model ini  juga 
menekankan interaksi antara teks dan pengalaman personal dan kultural 
penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami 
dan diharapkan oleh penggunanya.1 Oleh karena itu, peneliti memilih jenis semiotika 
Barthes karena memudahkan calon peneliti menemukan tanda-tanda simbol agama 
Islam yang ditampilkan dengan mengamati kultural, mitos dan tradisi masyarakat, 
lalu menghubungkanya dengan objek kajian. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah film “Pk”, peneliti memilih film ini karena 
mempertimbangkan realita yang ada di kalangan masyarakat khususnya penikmat 
film India. Peneliti melihat betapa banyak masyarakat yang menyaksikannya dan 
didukung oleh survey di beberapa situs yang mengungkapkan kesuksesan film 
                                                            
1 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 28  
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tersebut sebagai film Bollywood pertama yang mencatat sejarah di Box Office, seperti 
Google Web Light/Wikipedia, kapanlagi.com, detik.com dan indianexpress.com. Box 
Office adalah film yang angka penghasilan pemutaran filmnya lebih dari biaya 
pembuatan film itu sendiri, dan penghasilan itu hanya diperoleh dalam beberapa hari 
saja. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek 
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah2.  
Ciri lain dari penelitian kualitatif adalah hasil penelitian lebih menonjolkan 
kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-narasi daripada angka-angka statistik, intensif 
dan keterlibatan tinggi. Peneliti adalah instrumen pokok, yaitu terlibat dalam 
konstruksi-konstruksi makna.3 Hal ini relevan menganalisis teks media untuk 
mengidentifikasi simbol-simbol Islam yang terkandung dalam film “Pk”. 
C. Paradigma Penelitian  
Penelitian ini berlandaskan pada paradigma konstruktivis. Paradigma ini 
memandang komunikasi sebagai suatu proses produksi dan pertukaran makna. 
Paradigma konstruktivis melihat bahwa realitas kehidupan sosial merupakan hasil 
dari konstruksi, bukan realitas yang alami, maka dari itu, analisis dalam pandangan 
                                                            
2 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 
h.5 
3Rachmat Kriyantono, Public Relation & crisis Management: Pendekatan critical public 
relations etnografi kritis & kualitatif (Jakarta: Kencana, 2006), h.46. 
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konstruktivis ialah menemukan bagaimana realitas dikonstruksi dan menggunakan 
cara apa konstruksi tersebut dibentuk. 
Peneliti menggunakan paradigma konstruktivis karna peneliti ingin menggali 
makna yang ada dalam film “Pk” ini. Bagaimana Islam direpresentasikan dalam film 
“Pk” dan bagaimana film “Pk” tersebut mengkonstruksikan Islam yang ingin 
disampaikannya kepada penontonya. Serta peneliti ingin mendapatkan 
pengembangan pemahaman yang membantu proses interpretasi suatu pristiwa 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terbagi atas dua, yaitu: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yang dimaksud berupa film “Pk”, transkip teks/dialog, 
dokumentasi film dan sumber data primer lainnya. 
2. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi 
buku, internet dan lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 
1. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang lengkap 
dan objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis dokumen. 
Metode dokumenter (analisis dokumen/data) merupakan salah satu jenis metode yang 
sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik 
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pengumpulan datanya.4 Selain melakukan analisis terhadap dokumenter film tersebut, 
peneliti juga mengumpulkan data atau teori dari buku, internet dan penelitian 
terdahulu yang relevan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik  pengolahan data dalam penelitian ini ada beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap reduksi data; pada tahap ini film yang menjadi objek penelitian dibagi 
menurut adegan atau scene  yang ada untuk mempermudah pengamatan. 
b. Tahap kategorisasi; data-data yang telah direduksi akan dikategorisasikan 
berdasarkan unit analisis yang telah ditetapkan 
c. Tahap interpretasi data; setelah dikategorisasi, akan dilakukan analisa yang 
mengacu pada fokus penelitian, dimulai dari mencari bagian adegan dengan 
metode semiotika Roland Barthes. 
d. Tahap simpulan; pada tahap akhir ini, dapat ditarik kesimpulan yang 
menunjukkan bagaimana representasi simbolik agama Islam dalam film “Pk”. 
2. Teknik analisi data 
Teknik merupakan metode yang digunakan untuk menyusun suatu rancangan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menonton film “Pk” terlebih dahulu,  kemudian melakukan pengamatan 
adegan ataupun hal-hal yang terjadi dalam scene tersebut. 
b. Mengklasifikasi data dengan melakukan memilih adegan yang dianggap mewakili 
simbol Islam dalam film tersebut. 
                                                            
 4 Haris Ferdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Cet. III; Jakarta: 
Salemba Humanika, 2012) h. 87 
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c. Langkah berikutnya adalah menganalisis objek penelitian dengan mengambil 
beberapa potongan-potongan gambar yang memuat tentang simbol Islam. 
Analisis pada tahap ini adalah analisis pemaknaan tataran pertama atau yang 
dikenal dengan istilah pemaknaan denotasi. Pada pemaknaan denotasi ini, peneliti 
menghubungkan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) sesuai dengan 
apa yang terlihat secara objektif. 
d. Berikutnya, peneliti menganalisis pada pemaknaan pada tataran kedua atau 
pemaknaan konotasi. Pemaknaan konotasi merupakan pemaknaan yang 
memerlukan interpretasi dari subjek penelitian. Penanda pada makna konotasi 
adalah tanda denotasi yang telah diperoleh yang kemudian dikorelasikan dengan 
interpretasi (pertanda) peneliti.   
e. Langkah berikutnya adalah menginterpretasi sistem pemaknaan tersebut secara 
keseluruhan untuk membahas mengenai alur dan makna narasi yang diteliti. 
f. Setelah menginterpretasi, peneliti menyimpulkan secara garis besar makna 
simbolik Islam yang direpresentasikan oleh sutradara pada film “Pk”. Dimana 
makna tersebut memuat makna konotasi yang berpotensi untuk menjadi mitos. 
Peneliti mengamati segala mitos yang berkembang dan terkandung dalam film 
“Pk” serta menganalisisnya untuk kemudian menentukan simbol yang yang 
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paling sukses sepanjang masa, dengan peringkat ke-66 tertinggi dalam film terlaris 
tahun 2014 di seluruh dunia.3 Banyak situs perdagangan internasional dan India 
telah melaporkan bahwa “PK”  adalah film India pertama yang mendapatkan US$ 
100 juta di seluruh dunia.  
Di antara tumpukan film-film Bollywood yang lebih sering mempertontonkan 
joget dan lelehan air mata, ada sebuah komedi fiksi ilmiah yang seakan mengalihkan 
pandangan banyak orang. Film komedi dengan dialog-dialog yang cerdas ini 
menceritakan tentang alien dengan mata melotot yang datang ke bumi untuk 
melakukan penelitian. Menariknya, alien ini dibenturkan oleh nilai-nilai agama dan 
dipertemukan dengan seorang jurnalis televisi cantik yang akan menemani 
petualangannya mempertanyakan agama di Bumi, sebuah tema yang sangat 
kontroversial tapi cukup menarik untuk dinikmati.  
Rajhkumar Hirani mendeskripsikan kehidupan beragama yang multikultural 
dengan menggabungkan masalah religiusitas dengan genre komedi dan berhasil 
mengemas masalah keagamaan yang dianggap sensitif menggunakan kisah komedi 
yang diperankan dengan   baik oleh pemain-pemainnya.  Dengan penggarapan yang 
menarik mampu membawa penonton menyelami bagaimana kehidupan beragama dan 
kehidupan masyarakat multikultural yang berada di India.   
Keberhasilan yang diraih film “Pk” sangat didukung oleh kemampuan cast atau 
pemberian peran oleh Rajhkumar Hirani, terlihat pada matriks berikut dengan aktor 
pilihan dan masing-masing penokohannya: 
  
                                                            
3 Bollywood Hungama, Special Features: Box Office: Comparison of the Top Grossers of 




Matriks 4.1 Pemeran film “My Name is Khan” 
No Nama Aktor Peran Keterangan  
1. Aamir khan Pk Sesosok alien 
2. Anushka Sharma Jaggat Janani 
(Jaggu) 
Wanita yang beragama 
Hindu dan tinggal di India 
3. Sushant Singh Rajput Sarfaraaz Lelaki Muslim dari 
Palestina 
4. Boman Irani Cherry Bajwa Atasan Jaggu di kantor 
5. Saurabh Shukla Tapasvi Maharaj Tokoh agama Hindu 
(pendeta) 
6. Sanjay Dutt Bhairon Shing Sahabat Pk dari Rajastan 
7. Parikshit Sahni Ayah Jaggu Seorang Hindu yang 
mengidolakan dan patuh 
pada Tapasavi Maharaj 
8. Rukhsar Rehman  Resepsionis kedutaan 
Pakistan 
9. Amardeep Jha Ibu Jaggu Tidak senang dengan 
keputusan Jaggu yang 
mencintai  orang muslim 
Sumber Data: Olahan Peneliti, Mei 2018 
Cerita bermula  saat pesawat luar angkasa mendarat di Rajastan, India. Salah 
satu makhluk atau alien dari kapal itu turun ke bumi, dengan tujuan melakukan 
penelitian terhadap  kehidupan di bumi yang wujudnya sama seperti mereka. Alien 
tersebut dibekali kalung yang berfungsi sebagai alat kontrol pemanggil pesawat luar 
angkasa untuk menjemputnya pulang kembali ke asalnya saat tugasnya sudah selesai. 
Belum sempat alien tersebut memulai penelitiannya, kalung (liontin) tersebut  dicuri 
oleh seseorang dan hanya tersisa mini compo sang pencuri yang tertinggal. Karena 
hal tersebut alien itu tidak bisa kembali ke asalnya, akhirnya yang menjadi tujuan 
utamanya adalah mencari kalungnya (liontin) yang sering ia sebut remot kontrol 
Bertepatan dengan hal tersebut di belahan bumi lainnya, tepatnya di Belgia, 
kisah cinta dengan latar belakang perbedaan agama, bangsa dan kebudayaan dimulai. 
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Jaggat Jhanani atau biasa dipanggil Jaggu yang diperankan oleh Anushka Sharma 
adalah seorang wanita yang berkebangsaan India, telah jatuh cinta pada seorang laki-
laki berkebangsaan Pakistan yang bernama Sarfaraaz. Perbedaan yang ada di antara 
Jaggu dan Safaraaz menyebabkan mereka sulit untuk bisa bersatu. 
Alien yang mendarat di Rajastan tersebut sangat susah menemukan liontinnya 
yang dicuri karena tidak bisa berkomunikasi dengan manusia, ia tidak mengenal 
bahasa dan tidak tahu budaya  masyarakat sekitarnya. Mini compo yang berhasil di 
rebut dari si pencuri selalu ia bawa selama petualangannya di bumi. Alien tersebut 
baru belajar bagaimana menggunakan pakaian yang benar, belajar menggunakan 
uang, serta mempelajari bagaimana kebiasaan manusia yang ada di bumi. Saat si alien 
sedang berjalan tanpa tujuan, tak sengaja ia tertabrak oleh mobil yang dikendarai oleh 
Bhairon yang diperankan oleh Sanjay Dutt. Bhairon mengira bahwa orang yang 
ditabraknya mengalami amnesia, sampai tidak bisa berbicara atau lupa dengan bahasa 
keseharian. Karena kasihan, Bhairon mengajak si alien untuk tinggal bersamanya. 
Setelah diajak pulang bersama Bhairon, si alien ini berusaha untuk bisa memegang 
tangan siapa saja hanya untuk bisa mempelajari apa yang dipahami manusia itu. Salah 
satu keajaiban yang dimiliki si alien yaitu, cukup dengan memegang tangan 
seseorang dengan waktu tertentu agar bisa belajar secara cepat dengan mentransfer 
pengetahuan orang yang ia sentuh, mulai dari bahasa, hitung-hitungan, budaya dan 
sebagainya yang diketahui manusia pada umumnya. 
Setelah si alien mendapatkan transfer bahasa dari seseorang, ia mulai 
menceritakan kisahnya yang kehilangan liontin dan mulai mempertanyakan 
bagaimana caranya menemukan si pencuri. Namun semua orang yang ditanya tidak 
bisa membantunya, mereka hanya mengatakan bahwa si pencuri itu pasti sudah 
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membawanya ke New Delhi. Dengan tekad untuk menemukan liontinya, ia pun 
berangkat ke New Delhi, disana ia menanyakan tentang liontinnya yang hilang di 
Rajastan. Orang-orang yang ia tanya hanya memberi jawaban kalau barang yang ia 
cari itu pasti sangat sulit ditemukan, “mungkin hanya Tuhan yang bisa membantu”, 
jawab orang-orang yang ditemuinya.  Hampir semua orang yang ditanya menjawab 
demikian, sejak saat itulah si alien ini mengubah pencariannya untuk mencari Tuhan 
agar ia bisa menemukan liontinya. 
Si alien merasa menemukan Tuhan lebih sulit dari yang di bayangkan, bahkan 
ia semakin bingung saat beberapa orang menyebutkan Tuhan yang berbeda-beda, dan 
ia selalu mempertanyakan tentang hal tersebut hingga orang-orang yang ia temui 
mengatakan ia peekey. Di India, peekey adalah sebutan untuk orang mabuk dan 
seperti orang mabuk si alien terus mempertanyakan tentang Tuhan. Karena 
mendengar  orang-orang menyebutnya peekey, si alien pun menganggap bahwa nama 
dirinya adalah Pk.  
Di New Delhi Pk bertemu dengan Jaggu seorang reporter yang lahir dari 
keluarga penganut agama Hindu yang sangat fanatik. Pengalamannya dengan lelaki 
yang berbeda agama dengannya menjadikannya sebagai seseorang yang menghindari 
fanatisme terhadap agama. Dalam perjalanan, Jaggu bertemu dengan Pk yang sedang 
menyebarkan poster kehilangan Tuhan yang bergambar patung Tuhan di agama 
Hindu, dari situlah Jaggu menemukan ide berita menarik. Jaggu mengikuti dan ingin 
menggali kisah yang pernah dialami oleh Pk. Saat Pk menceritakan bahwa dia adalah 
alien, Jaggu merasa bahwa mungkin Pk adalah orang gila, namun setelah Pk 
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Anushka Sharma sangat suka menari sambil mendengarkan musik, selain itu 
dia juga senang mendengarkan musik. dan senang membaca buku. Anushka sangat 
mengidolakan aktor Sharul Khan. Keberuntungan bagi Sharma saat dipilih sebagai 
pemeran utama dalam film “Rabne Bana Di Jodi” dan dipasangkan dengan sang idola 
Sharul Khan. Akting pertamanya sukses menarik banyak perhatian dan setelahnya 
banyak tawaran film ditujukan padanya. 9 
C. Representasi Islam dalam Film “Pk” 
Film adalah medium komunikasi yang sarat makna, baik makna objektif 
(denotasi) maupun makna subjektif (konotasi) yang dikonstruksi melalui tanda-tanda 
material sebagaimana sutradara film membuat skenario naratif dan melalui teknik 
sinematografi. Untuk mendiskripsikan simbol-simbol yang merepresentasikan Islam, 
dibutuhkan pendekatan analisis semiotika dimana keberadaan penafsir (dalam 
konteks ini  adalah peneliti) adalah unsur yang harus ada untuk mengaitkan tanda 
dengan objeknya (induksi, deduksi dan pengungkapan makna).10  Kerangka teoretis 
two order of signification menjadi acuan peneliti untuk mengurai makna yang 
terkandung dalam film “Pk”. Film yang ditulis oleh  Hirani dan Abhijat Joshi ini, tiap 
scenenya sarat akan makna, baik dalam dialog maupun visual. Dalam penelitian ini, 
dibahas mengenai bagaimana representasi simbolik Islam sebagai salah satu agama 
dan kepercayaan yang ada di India. Representasi tersebut dapat terlihat dalam 
sembilan scene yang telah dipilih oleh peneliti. 
Setelah  menonton  dan  menelaah  lebih  dalam  mengenai  film “Pk” dengan 
fokus pengamatan pada segala bentuk baik gambar maupun dialog yang menjadi 
                                                                                                                                                                         
 
9 Wiki, Anushka Sharma Biography, artikel diakses pada 25 juni 2018 dari www.imdb.com 
10 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet.5; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 41. 
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simbol-simbol yang merepresentasikan Islam. Peneliti menemukan 
gambar/potongan-potongan gambar dalam film tersebut yang mengidentifikasi 
adanya bentuk pengemasan simbolik Islam sebagai berikut: 
1. Gambar 4.5 : Perkenalan Jaggu (wanita Hindu) dan Sarfaraz (lelaki muslim) 
di Belgia 
2. Gambar 4.6 : Jaggu yang video call dengan keluarganya  
3. Gambar 4.7 : Pandita Tapaswi memberikan nasehat (doktrin) pada Jaggu 
4. Gambar 4.8 : Jaggu membaca surat yang dikiranya dari Sarfaraz di Gereja 
5. Gambar 4.9 : Pk membawa anggur ke kampung Islam di India 
6. Gambar 4.10 : Pk bertanya pada tiga orang muslimah yang bercadar 
7. Gambar 4.11 : Pk mengikuti perayaan hari Asyura 
8. Gambar 4.12 : Wanita muslim yang mengeluhkan pendidikan bagi wanita 
9. Gambar 4.13 : Perdebatan Pk dan Pandita Tapaswi di studio televise 
10. Gambar 4.14 : Resepsionis kedutaan Pakistan berbicara dengan Jaggu via 
telepon 
Untuk lebih mengetahui dan memahami pemaknaan dari hasil pengamatan pada 
potongan-potongan gambar tersebut, berikut mekanisme atau langkah analisis 
semiotika Roland Barthes atau yang dikenal dengan istilah two order of signification 
(dua tahap penandaan) yang memuat denotasi, konotasi, dan mitos. 
1. Analisis Representasi Simbolik Islam Tataran Pertama (Denotasi) Semiotika 
Roland Barthes pada Film “Pk” 
  Analisis semiotika model Roland Barthes dilakukan dengan mengkorelasikan 
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) untuk menentukan makna 
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Pada gambar berikutnya terlihat 
karyawan lain di kantor tersebut 
sedang mendengarkan perbincangan 
Jaggu dan resepsionis kedutaan 
Pakistan sambil tersenyum 
 
 
memanggil tersebut adalah Jaggu wanita 
dari India, resepsionis tersebut 
memberitahukan kepada karyawan yang 
lain. Karyawan yang lain pun ikut 
mendengarkarkan perbincangan Jaggu 
dengan resepsionis kedutaan Pakistan itu 
dan turut merasa bahagia (terlihat dengan 
ekspresi di wajah para karyawan) 
Sumber : Data olahan Peneliti, Juni 2018 
Potongan-potongan gambar tersebut diperoleh dari berbagai scene yang 
mengandung simbol-simbol representasi Islam. Selain itu, potongan gambar tersebut 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis tataran pertama yang juga 
diperkenalkan oleh Roland Barthes dengan istilah Denotasi atau makna yang bersifat 
objektif (first order) yang dapat diberikan terhadap lambang-lambang, yakni 
mengaitkan secara langsung antara lambang dengan realitas atau gejala yang 
ditunjuk.  
2. Representasi Simbolik Islam Tataran Kedua ( Konotasi)  pada Film “Pk” 
Analisis pada tataran kedua dalam pemaknaan semiotika Roland Barthes berisi 
pemaknaan atau interpretasi dari subjek yang meneliti atau melihat hal tersebut 
kemudian memaknainya secara empirik. Analisis pada tahap kedua ini juga dikenal 
dengan istilah pemaknaan konotasi. Makna konotasi diperoleh dari pengamatan 
objek yang menjadi penanda (makna denotasi) dan dihubungkan dengan interpretasi 
dan pemikiran subjek (petanda). 12 
Makna konotasi adalah makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang 
dengan mengacu pada nilai-nilai budaya yang karenanya berada pada tingkatan 
kedua (second order). Konotasi memiliki makna yang tersembunyi di balik denotasi, 
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perkataan Nabi Muhammad saw. yang juga sebagai nabi yang menyampaikan ajaran 
agama Islam. Rajhkumar Hirani melalui film “Pk” secara gamblang menampilkan 
realitas Islam yang ada di India, kamudian menyisipkan simbol yang 
merepresentasikan Islam ke dalam beberapa scene. Dalam film “Pk” Islam 
direpresentasikan  seperti: 
1. Islam memiliki citra negatif dalam pandangan penganut agama lain 
Pandangan agama lain tentang Islam dalam film ini direpresentasikan oleh dua 
pemainnya yaitu Jaggu dan Sarfaraaz yang memiliki agama berbeda. Jaggu wanita 
yang beragama Hindu dalam film ini jelas berpandangan negatif terhadap Islam, 
terlihat dari ekspresi kekecewaan yang ditampakkan saat Jaggu mengetahui Sarfaraaz 
adalah lelaki Islam. Selain itu terlihat jelas dari dialog pada scene kedua, dimana ibu 
saat mengetahui putrinya menjalin hubungan dengan keras menolak hubungan 
tersebut. Pandangan tentang Islam yang direpresentasikan sutradara Rajhkumar 
Hirani adalah apa yang ditangkap  dari sekian banyak konflik Hindu Islam di India 
selama ini. Islam telah banyak disalahpahami sebagai agama yang keras.  
Pandangan negatif masyarakat India yang mayoritas masyarakatnya beragama 
Hindu terhadap Pakistan yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam disebabkan 
oleh sejarah yang terbentuk oleh dua negara tersebut. Di tahun 1947, Mahatma 
Ghandi pemimpin bangsa India untuk merdeka dari penjajahan Inggris dengan 
perjuangan yang gigih. Tapi perjuangan itu harus dibayar mahal pada saat Mahatma 
Ghandi memimpin pergerakan umat Hindu, sedangkan Muhammad Ali Jinnah sedang 
berjuang bersama umat muslim. Muhammad Ali Jinnah pada akhirnya meminta India 
dibagi dua bagian yaitu India bagian muslim dan bagian Hindu. Ketika Inggris pergi 
dari India, Liga Muslim mendirikan negara Pakistan dan Banglades. Kerusuhan 
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merebak ketika minoritas muslim dan Hindu merasa terjebak di beberapa daerah, dan 
dalam waktu satu minggu setengah juta manusia tewas. Mahatma Ghandi bersumpah 
untuk berpuasa sampai kerusuhan berhenti, dan hal itu dilakukannya sampai 
membahayakan kesehatannya sendiri. Pada saat yang sama Inggris kembali untuk 
mengembalikan keadaan. Akhirnya keadaanpun kembali aman kecuali daerah 
Kashmir.16  Kedua negara merasa bahwa negara Kashmir adalah miliknya.  
Pemisahan antara India dan Pakistan menurut Ali Jinnah (pemimpin Liga 
Muslim India) dan Jawaharal Nehru (Pemimpin Kongres Nasional India), seharusnya 
menghasilkan hubungan yang damai. Namun pemisahan tersebut tidak memisahkan 
bangsa berdasarkan agama secara penuh. Hampir sepertiga populasi muslim masih 
tinggal di India. Namun ketidakpercayaan selalu ada dalam hubungan bilateral antara 
India dan Pakistan. 17 Mayoritas masyarakat India dan Pakistan menganggap negara 
tetangganya sebagai musuh. 
2. Toleransi dalam agama Islam   
Toleransi beragama dalam Islam di film ini dipertanyakan saat  surat dari 
Sarfaraaz di baca oleh Jaggu, surat yang datang di saat mereka berdua akan 
melangsungkan pernikahan pada scene 4. Isi surat tersebut menyatakan bahwa 
perbedaan agama, keluarga, negara, dan bangsa membuat mereka tidak akan bahagia 
ketika hidup bersama. Islam dideskripsikan dalam surat tersebut sebagai agama yang 
tidak memiliki toleransi dalam hidup dan tidak bisa menerima perbedaan. Tapi sikap 
kaum muslim pada seorang wanita asal India pada scene 10 memperlihatkan sikap 
yang begitu ramah tanpa mempersoalkan agama yang dianut oleh wanita tersebut. 
                                                            
16  Kallie Sczepanski, Pemisahan India 1947, artikel diakses pada  25 juni 2018, dari 
didyouknow.org 




Hal ini menunjukkan bahwa Islam memiliki pandangan tersendiri tentang pernikahan 
beda agama namun dalam hal toleransi, Islam tidak pernah mempersoalkan suku, 
bangsa dan agama.  
Hidup rukun dan berdampingan adalah hal yang dianjurkan dalam Islam. Umat 
Islam sangat menjunjung tinggi toleransi beragama, seperti yang tertuang dalam 
piagam Madinah yang mengatur hubungan antara komunitas-komunitas yang 
majemuk. Dalam piagam itu antara lain dikatakan pada hubungan tetangga yang baik, 
saling membantu dan menghadapi musuh bersama. Membela mereka yang teraniaya, 
saling menasehati dan menghormati kebebasan beragama.18 Perintah untuk 
bertoleransi yang lebih luas juga dibahas dalam Alquran, dimana umat Islam harus 
menghargai segala perbedaan, baik perbedaan agama, suku, bangsa dan budaya. 
Toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai 
macam perbedaan. Landasan dasar pemikiran ini adalah firman Allah dalam Q.S 
Alhujurat/49 : 13 
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ â¨$¨Ζ9 $# $¯ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø) n=yz ⎯ ÏiΒ 9x. sŒ 4©s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yèy_ uρ $\/θãèä© Ÿ≅ Í←!$t7 s%uρ (# þθèùu‘$ yètGÏ9 4 ¨βÎ) 
ö/ ä3tΒtò2r& y‰Ψ Ïã «!$# öΝ ä39s) ø?r& 4 ¨βÎ) ©!$# îΛ⎧ Î=tã × Î7 yz ∩⊇⊂∪    
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
                                                            
18 Soegeng hardianti, agama dalam dialog: pencerahan, perdamaian masa depan, cet. Ke 3  
(Jakarta bpk gunung mulia, 2003), hal. 61 
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mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.19” 
Ayat di atas dapat dipahami sebagai konsep kemajemukan umat manusia secara 
universal dalam Islam. Dalam hal kehidupan keberanekaragaman manusia, Alquran 
juga telah menerapkan prinsip kebebasan dan toleransi beragama seperti pada ayat-
ayat berikut: 
   ۚﱢيَغۡلٱ َنِم ُدۡش ﱡرلٱ َنﱠَيبﱠت َدق ِۖني ﱢدلٱ يِف َهاَرِۡكإ َٓلا 
Terjemahnya:  
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat.”.20 (Q.S Albaqara/2:256) 
 
 
  ِنيِد َيِلَو ۡمُُكنيِد ۡمَُكل  
Terjemahnya: 
 “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".(Q.S Alkafirun/109:6) 
 Ayat- ayat Alquran di atas merupakan pijakan dasar bagi umat Islam dan 
pemeluk agama lain untuk saling bertoleransi, sehingga merupakan kesalahan besar 
bagi siapapun yang menggangu umat agama lain. Surat Alkafirun 1-6, merupakan 
jawaban terhadap suatu peristiwa pertengkaran yang terjadi antara seorang bapak 
yang telah memeluk agama Islam dan menginginkan dua anaknya yang beragama 
Nasrani agar masuk Islam. Karena dua anaknya tidak dapat memindahkan 
kepercayaan terhadap agama yang dianutnya, maka pertengkaran terus terjadi hingga 
akhirnya mereka bertiga datang meminta nasehat pada Rasulullah saw. kemudian 
turunlah surat Alkafirun ini.21 
                                                            
  19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit 
Jumanatun, 2004) h.518 
  20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit 
Jumanatun, 2004) 




Tafsiran surah Alkafirun di atas menurut Quraish Shihab: 
“Setelah menegaskan tidak mungkinnya bertemu dalam keyakinan ajaran Islam 
dan kepercayaan Nabi Muhammad SAW dengan kepercayaan kaum yang 
mempersukutukan Allah, ayat di atas menetapkan cara pertemuan dalam 
kehidupan bermasyarakat yakni: bagi kamu secara khusus agama kamu. Agama 
itu tidak menyentuhku sedikitpun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai 
kepercayaan kamu dan bagiku juga secara khusus agamaku, akupun mestinya 
memperoleh kebebesan untuk melaksanakannya, dan kamu tidak akan disentuh 
sedikitpun olehnya.”22 
 Lebih lanjut Quraish Shihab mengatan bahwa didahulukannya kata “lakum” 
dan “liya” berfungsi menggambarkan kekhususan, karena itu masing-masing agama 
biarlah berdiri sendiri dan tidak perlu dipercampurkan. Kalau din diartikan agama, 
maka ayat ini tidak berarti bahwa Nabi saw. diperintakan mengakui kebenaran 
mereka atau anutan mereka. Ayat ini hanya mempersilahkan mereka menganut apa 
yang mereka yakini. Apabila mereka telah mengatahui tentang ajaran agama yang 
benar dan mereka menolaknya serta bersikeras menganut ajaran mereka, silahkan, 
karena memang tidak ada paksaan dalam beragama (laikraha fi al-din).23 Jadi ayat 6 
di atas, merupakan pengakuan eksistensi secara timbal balik, bagi kamu agama kamu 
dan bagiku agamaku.  
 Dari uraian di atas, ringkasnya Alquran memberi ketegasan bahwa dalam hal 
urusan agama dalam arti keyakinan dan peribadatan prinsipnya adalah lakum 
dinukum waliyadin dan laikrahafiddin. Dalam dua prinsip ini terkandung makna 
secara konkrit yaitu tidak mencampur adukkan keyakinan, tidak ada paksaan, 
                                                            
 22 . Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid V, (Jakarta: Lintera Hati, 2006) h. 581-882 
  23 Lihat  Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, (Mesir: Isa al-Baby al-Halabiy), h.383 
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menjamin kebebasan menjalankan ibadah sesuai keyakinannya masing-masing, dan 
tidak saling mengganggu.  
Untuk masalah pernikahan, Islam tidak menganjurkan untuk melakukan 
pernikahan beda agama. Para ulama juga sepakat lelaki muslim dilarang menikah 
dengan wanita musyrik.24 Sesuai dalil dalam Q.S Albaqarah/2:221 
Ÿωuρ (#θßsÅ3Ζs? ÏM≈ x. Îô³ ßϑø9 $# 4©®Lym £⎯ÏΒ÷σ ãƒ 4 ×π tΒV{ uρ îπ oΨ ÏΒ÷σ •Β ×ö yz ⎯ ÏiΒ 7π x. Îô³ •Β öθs9 uρ öΝ ä3÷Gt6 yfôã r& 3 
Ÿωuρ (#θßsÅ3Ζè? t⎦⎫Ï. Îô³ ßϑø9 $# 4©®Lym (#θãΖÏΒ÷σ ãƒ 4 Ó‰ö7 yè s9 uρ í⎯ ÏΒ÷σ •Β ×ö yz ⎯ ÏiΒ 78Îô³ •Β öθs9 uρ öΝ ä3t6 yfôãr& 3 
y7 Í× ¯≈ s9 'ρé& tβθã ô‰tƒ ’ n<Î) Í‘$¨Ζ9 $# ( ª!$# uρ (# þθã ô‰tƒ ’ n<Î) Ïπ¨Ψ yfø9 $# Íο tÏ øóyϑø9 $# uρ ⎯ Ïμ ÏΡøŒ Î* Î/ ( ß⎦Îi⎫t7 ãƒ uρ ⎯Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ 
Ä¨$¨Ψ=Ï9 öΝßγ ¯=yès9 tβρã©. x‹ tGtƒ ∩⊄⊄⊇∪    
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Meraka mengajak keneraka sedangkan Allah mengajak ke 
syurga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangakn ayat-ayatnya 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.25”  
 Pada ayat di atas dijelaskan bahwa pemilihan pasangan adalah batu pertama 
pondasi bangunan rumah tangga. Ia harus sangat kukuh, karena kalau tidak, bangunan 
tersebut akan roboh kendati hanya dengan sedikit goncangan, apalagi jika beban yang 
ditampungnya semakin berat dengan kelahiran anak-anak. Pondasi kokoh tersebut 
                                                            
24 Chairul Ahmad, Hukum Nikah Agama 1, diakses pada 25 Mei 2018 dari 
http://Www.Republika.Co.Id 
25 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.36 
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bukanlah kecantikan dan ketampanan, karena keduanya bersifat relatif, sekaligus 
cepat pudar, bukan juga harta benda, karena harta mudah didapat sekaligus mudah 
lenyap, bukan pula status sosial atau kebangsawanan karena ini pun sementara, 
bahkan dapat lenyap seketika. Pondasi yang kokoh yang dimaksud adalah yang 
bersandar pada iman kepada yang Maha Esa.26 
 Untuk itu, setiap pemilihan pasangan haruslah yang berdasarkan agama, 
keimanan yang kuat serta berlandaskan Alquran supaya dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga bisa berjalan lurus sesuai ajaran Islam. Karena itu wajar jika dalam 
Tafsir Al-Mishbah pesan pertama kepada mereka yang bermaksud membina rumah 
tangga adalah: “Dan janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi atau 
menjalin ikatan perkawinan, dengan wanita-wanita musyrik, walaupun dia (wanita-
wanita musyrik itu), menarik hati kamu, karena ia cantik, bangsawan, kaya,dan lain-
lain. Dan janganlah kamu wahai para wali, menikahkan orang-orang musyrik para 
penyembah berhala, dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman dengan 
iman yang benar. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang 
musyrik walaupun dia menarik hati kamu karena ia gagah, bangsawan atau kaya dan 
lain-lain”.27 Jadi menurut penjelasan Tafsir Al-Mishbah bahwa dilarangan terjalinnya 
pernikahan antara pria maupun wanita yang beragama Islam dengan pria atau wanita 
yang beragama selain Islam kecuali mereka bersedia menjadi muslim atau beriman 




  26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1, hlm. 472-473 
  27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 1, hlm. 473 
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3. Islam mengharamkan minuman yang memabukkan 
Pada scene 5 saat Pk membawa 2 botol wine ke sebuah kampung Islam, terlihat  
bagaimana Islam melarang umatnya meminum minuman yang dikategorikan 
minuman yang memabukkan. Bahkan Pk dikejar-kejar oleh warga kampung tersebut 
karena dinilai tidak menghargai Islam dengan ingin membawa minuman 
memabukkan tersebut kedalam masjid untuk dijadikan sesembahan kepada Tuhan 
mereka. 
Dalam Kamus Ilmu Alquran disebutkan bahwa khamar artinya menutupi, 
karena ia menutupi akal. Abu Hanifah memberikan pengertian khamar sebagai nama 
untuk jenis minuman yang dibuat dari perasan anggur sesudah dimasak sampai 
mendidih serta mengeluarkan buih dan kemudian menjadi bersih kembali, sari buah 
itulah yang mengandung unsur memabukkan.28 Ḣusain Muḣammad Makhlūq 
mengatakan bahwa anggur yang sengaja dibuat untuk memabukkan, lalu disuguhkan 
khusus untuk para raja biasanya dinamai dengan khamar.29 
 Menurut Ibn Taimiyah seperti yang dikutip oleh Ahmad Harak, beliau 
menyebutkan bahwa segala sesuatu yang dapat membuat akal hilang atau rusak baik 
itu karena mabuk atau tidak, baik sedikit atau banyak jumlahnya, atau dapat 
memberikan pengaruh positif, apapun jenisnya baik itu berbentuk cairan atau benda 
padat (kapsul) baik berupa minuman ataupun makanan tetap dinamai khamar. Jadi 
semua itu tetap haram dikonsumsi.30 Beliau juga menambahkan bahwa setiap 
minuman yang memabukkan tetap dinamai khamar, baik yang terbuat dari buah-
                                                            
 28 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Alquran (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), h. 152.   
 29 Ḣusain Muḣammad Makhlūq, Kalimāt al-Qurān Tafsīr wa Bayān (Beirut: Dar al-
Mustaqbal,t.t), h. 118.   
  30 Abū al-Mijad Aḣmad Ḣarak, Fatāwā al-Khamr wa al-Mukhaddarat Li Syaikh al-Islām 
Aḣmad Ibn Taimiyah,cet.1 (Beirut: Dar al-Basyir, t.t), h. 23 dan 30   
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buahan seperti kurma, anggur dan buah tin, atau terbuat dari biji-bijian seperti 
gandum dan tepung, atau terbuat dari sari pati seperti madu atau terbuat dari hewan 
seperti susu kuda. Bahkan Nabi Muhammad, Khulafaur Rasyidin dan para sahabat 
telah mengharamkan segala sesuatu yang memabukkan serta mengklaim hal itu 
adalah khamar. 
  Islam melarang umatnya untuk meminum-minuman yang memabukkan. Hal 
ini jelas tertera dalam kitab pedoman umat Islam yaitu Alquran yang menegaskan 
tentang hukum minuman yang memabukkan atau khamar, Allah berfirman dalam Q.S 
Almaidah/5:90 
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (# þθãΨ tΒ# u™ $yϑ¯ΡÎ) ãôϑsƒ ø:$# çÅ£ øŠ yϑø9 $# uρ Ü>$|ÁΡF{ $# uρ ãΝ≈s9 ø—F{ $# uρ Ó§ô_Í‘ ô⎯ ÏiΒ È≅ yϑtã 
Ç⎯≈ sÜ ø‹ ¤±9 $# çνθç7 Ï⊥ tGô_$ sù öΝ ä3ª=yès9 tβθßsÎ=ø è? ∩®⊃∪    
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, bahwasanya (meminum) khamar, berjudi, 
berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan 
keji termasuk perbuatan syetan. Maka jahuilah perbuatan itu agar kalian 
mendapat keberuntungan.31” 
 Adapun penasiran Quraish Shihab terhadap ayat di atas di dalam Tafsir Al-
Misbah ialah menegaskan bahwa sesungguhnya setan itu hanya bermaksud dengan 
mendorong dan menggambarkan kesenangan serta kelezatan khamar dan perjudian 
untuk menimbulkan permusuhan dan bahkan kebencian di antara manusia melalui 
upayanya memperindah dalam benak mereka khamar dan judi itu. 
                                                            
31 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.117 
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Ayat di atas sesuai dengan penjelasan Rasulullah saw. berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Abudullah bin Umar: 
“Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap khamar adalah 
diharamkan”.32 
Mengenai sifat memabukkan, dijelaskan lebih rinci lagi oleh Umar bin Khattab 
seperti diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut:  
 ِهَْيلَع ُﷲ ىﱠلَص ِﷲ ِلْوُسَر َِربْنِم َىلَع َلَاق َرَمُع ﱠَنأ  اَُمھْنَع ُﷲ َيِضَر َرَمُع ِنْب ِﷲ ِدْبَع ْنَع ا ﱠَمأ َمﱠلَسَو
 َعْلاَو ,ِرْمﱠتلاَو ,َِبنِعْلا َنِم : ٍةَسْمَخ ْنِم  ِرْمَخلا ُمْيِرَْحت َلََزن ُهﱠِنإ ,ُساﱠنلا َاھﱡَيأ ,ُدَْعب ,ِةَطْنِحْلاَو ,ِلَس
اَوy  َلْقَعْلا َرَماَخ اَم : ُرْمَخلاَو .ِرْيِع ﱠشل 
Terjemahnya: 
“Kemudian dari pada itu, wahai manusia!, sesungguhnya telah diturunkan 
hukum yang mengharamkan khamar. Ia terbuat dari salah satu lima unsur: 
anggur, korma, madu, jagung dan gandum. Khamar itu adalah sesuatu yang 
mengacaukan akal. Jadi sifat yang mengacaukan akal itulah yang jadi 
patokan.33 ” 
Sifat mengacaukan akal itu diantaranya dicontohkan dalam Alquran yaitu 
membuat orang tidak mengerti lagi apa yang diucapkan seperti yang tertera dalam 
Q.S Annisa/4:43  
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΨ tΒ# u™ Ÿω (#θç/ tø) s? nο 4θn=¢Á9 $# óΟ çFΡr& uρ 3“t≈ s3ß™ 4©®Lym (#θßϑn=÷ès? $tΒ tβθä9θà) s? Ÿu  
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan.34” 
                                                            
32 Hasan Saleh, Kajian Fikh Nabawi dan Fiqh kontemporer,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2008), 
hal.273 
33 Mardani, Hadis Ahkam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h.323  
34 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.86 
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Penjelasan Quraish tentang ayat diatas yang juga berhubungan dengan Q.S 
Albaqara/2:90 bahwa setan juga melalui khamar menghalangi manusia dari 
mengingat Allah, baik dengan hati, lidah, maupun dengan perbuatan, dan secara 
khusus menghalangi mereka melaksanakan shalat. Karena meminum khamar 
menjadikan pelakunya tidak menyadari ucapan dan perbuatannya, dan dengan 
kemenangan atau kekalahannya dalam berjudi menjadikan ia terpaku dan terpukau 
hingga habis waktunya dalam upaya meraih lebih banyak atau berusaha mengganti 
kerugiannya.35 Quraish juga menjelaskan bahwa khamar dan perjudian dapat 
mengakibatkan aneka keburukan besar dalam kehidupan manusa. Keduanya adalah 
rijs yakni sesuatu yang kotor dan buruk. Jadi seharusnya ditinggalkan. Banyak segi 
keburukannya pada jasmani dan ruhani manusia, akal serta pikirannya. Khamar dan 
narkotika pada umumnya menyerang bagian-bagian otak yang dapat mengakibatkan 
sel-sel otak tidak berfungsi untuk sementara atau selama-lamanya dan mengakibatkan 
peminumnya tidak dapat memelihara keseimbangan pikiran dan jasmaninya. Apabila 
keseimbangan tidak terpelihara, permusuhan akan lahir, bukan hanya yang sifatnya 
sementara, tetapi dapat berlanjut sehingga menjadi kebencian antar manusia. 
Ketika seseorang dalam keadaan mabuk segala perilakunya tidak bisa  
terkontrol karena kesadaran kita untuk berpikir rasional akan terganggu, dan banyak 
sekali kriminalitas yang terjadi disebabkan minuman yang memabukkan. Jadi 
meminum minuman keras bukan hanya merugikan diri sendiri tapi juga merugikan 
orang lain. Wine merupakan minuman yang memabukkan yang terbuat dari anggur 
dan setiap minuman yang memabukkan adalah haram dalam Islam. 
                                                            
  35 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, volume 3 cet 




4. Laki-laki muslim senang berpoligami 
Dalam scene 6 digambarkan bagaimana saat Pk bertemu dengan seorang lelaki 
muslim yang memiki  tiga orang istri. Rajhkumar Hirani mengangkat fenomena 
dimana saat ini memang banyak para lelaki muslim baik dari kalangan pemuka 
agama atau orang biasa memiliki istri lebih dari satu orang. Scene  ini juga 
merupakan representasi dari ayat Alquran yang memperbolehkan umatnya untuk 
melakukan poligami yaitu surah Annisa ayat 3: 
βÎ) uρ ÷Λä⎢ øÅz ωr& (#θäÜÅ¡ø)è? ’Îû 4‘uΚ≈ tGu‹ø9 $# (#θßsÅ3Ρ$ sù $tΒ z>$sÛ Ν ä3s9 z⎯ ÏiΒ Ï™!$|¡ÏiΨ9$# 4© o_ ÷WtΒ y]≈n=èO uρ yì≈ t/â‘ uρ ( 
÷βÎ* sù óΟçFøÅz ωr& (#θä9Ï‰ ÷ès? ¸οy‰ Ïn≡uθsù ÷ρr& $tΒ ôM s3n=tΒ öΝä3ãΨ≈ yϑ÷ƒr& 4 y7 Ï9≡sŒ #’oΤ÷Šr& ωr& (#θä9θãès? ∩⊂∪  
Terjemahnya:  
“Dan jika kamu khawatir tidak mampu berlaku adil terhada (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
lain yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 
akan mampu berlaku adil, maka nikahilah seorang saja atau hamba sahaya. 
Perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 
berbuat zalim” (Q.S Annisa : 3) 
Banyak orang yang berpikir bahwa pria Islam senang atau bahkan 
menganjurkan poligami, memiliki istri atau pasangan hidup lebih dari satu orang. 
Terlebih lagi hal tersebut diperbolehkan dalam Islam, bahkan dalam Alquran sendiri 
dijelaskan bahwa lelaki muslim diperbolehkan memiliki istri lebih dari dua orang 
atau diperbolehkan memiliki sampai empat istri.  
Quraish Shihab, menyatakan bahwa “poligami itu bukan anjuran, tetapi salah 
satu solusi yang diberikan kepada mereka yang sangat membutuhkan dan memenuhi 
syarat-syaratnya. Poligami mirip dengan pintu darurat pesawat terbang yang hanya 
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boleh dibuka dalam keadaan darurat tertentu36,” jadi poligami sama sekali bukan 
sunnah, bukan anjuran apalagi perintah.  
Anggapan poligami adalah sunnah merupakan kekeliruan memahami ayat dan 
sunnah Nabi. Dijelaskan dalam Q.S Annisa ayat 3 di atas. Bukan menganjurkan 
untuk berpoligami hanya berbicara tentang bolehnya berpoligami. Bila merujuk pada 
Nabi Muhammad saw. yang melakukan poligami bukan dengan tujuan biologis 
melainkan perlindungan pada orang-orang yang dilemahkan.37 Hal ini dapat dilihat 
dari bagaimana kesetiaan Nabi Muhammad pada istrinya Khadijah yang bertahan 
hingga 28 tahun, dan bila melihat istri-istri Nabi Muhammad setelahnya yang 
sebagian besar adalah seorang janda dan berusia lanjut tentu nafsu bukanlah faktor 
nabi menjalani poligami. 
Apabila seseorang memutuskan untuk berpoligami, harus memenuhi syarat-
syarat yaitu, poligami hanya bisa diperbolehkan, apabila sang istri mandul sedang 
suami tidak mandul berdasarkan keterangan medis hasil laboratoris. Suami diizinkan 
berpoligami dengan syarat mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya dalam urusan: 
pangan, pakaian, tempat tinggal, giliran berada pada masing-masing istri, dan lainnya 
yang bersifat kebendaan. Tanpa membedakan antara istri yang kaya dengan istri yang 
miskin, yang berasal dari keturunan tinggi dengan berasal dari keturunan bawah. 
Apabila masing-masing istri mempunyai anak yang jumlahnya beda, atau jumlahnya 
sama tapi biaya pendidikan yang berbeda, tentu saja hal ini harus menjadi 
pertimbangan dalam memberikan keadilan. Jika suami khawatir tidak mampu berbuat 
adil dan memenuhi hak mereka maka suami haram melakukan poligami.38 Jadi Islam 
                                                            
36 Turmudi Hudri, 16 Rahasia Kunci Menjemput Jodoh, (Bogor: Enebar Plus, 2010), hal.127 
37 Fiqihuddin Abdul Khodir, Memilih Monogami: Atas Dasar Alquran dan Hadis Nabi, 
(Yogayakarta Pustaka Pesantren, 2005) hal. 26 
38 Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Bogor : 2003), hal.131-132  
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memang memperbolehkan seorang pria melakukan poligami, tapi poligami yang 
dilakukan harus memenuhi syarat-syarat yang tidak ringan, bukan hanya karena nafsu 
semata. Inilah yang disalah pahami oleh sebagian umat Islam. 
 
5. Ritual agama dengan penyiksaan  
Dalam film ini dideskripsikan bahwa Islam memiliki ritual keagamaan dalam 
bentuk penyiksaan diri, ritual ini diangkat dari ritual peringatan hari Asyura yang 
dilakukan oleh kaum Syiah yaitu dengan melukai dirinya. Asyura menandai hari ke-
10 bulan Muharram dalam kalender Islam yang diyakini pada hari ini Imam Husain 
cucu Nabi Muhammad saw. mati syahid di padang pasir Karbala di Irak bersama 
dengan keluarga dan sahabat-sahabatnya 14 abad yang lalu saat melawan pasukan  
Yazid. Pada tanggal tersebut biasanya umat Islam melakukan ritual secara khusus 
yang amat mengerikan dengan menyiksa diri dengan benda-benda keras dan tajam. 
Semangat untuk menyakiti dan melukai tubuh sendiri semakin bertambah, dengan 
rangsangan syair-syair kisah terbunuhnya Husain bin Ali Radiyallahu anhu di padang 
Karbala yang diperdengarkan oleh tokoh-tokoh Syiah.39 Tradisi  ini hanya dimiliki 
atau diperbolehkan dalam Islam Syiah. Dalam Islam dikenal banyak aliran (Mazhab), 
film ini cenderung melihat simplifikasi  pandangan terhadap Islam. Ritual seperti ini 
memang masih dilakukan oleh umat Islam yang ada di India. Walaupun banyak 
pertentangan dari umat Islam sendiri tentang ritual keagamaan tersebut.  
 Salah satu celaan yang paling sering dikumandangkan oleh kelompok takfiri 
terhadap muslim Syiah, yang diulang-ulang setiap bulan Muharram, adalah cara 
                                                            




muslim Syiah memperingati ahlul Imam ketiga mereka, Husain bin Ali ra. Yang 
ditonjolkan kelompok takfiri adalah adanya tradisi melukai diri di kalangan muslim 
Syiah dalam peringatan itu.40 Tetapi apa yang dilakukan kaum Syiah ini banyak 
ditentang dan dinyatakan sesat oleh kaum Islam Sunni. 
 Tradisi melukai diri di hari Asyura dilarang bahkan diharamkan oleh sebagian 
besar ulama Syiah. Menurut mereka, perbuatan tersebut tidak sedikit disertai dengan 
perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama, misalnya melakukan 
perbuatan melukai diri dengan senjata-senjata tajam dengan alasan turut menghayati 
perihnya luka yang dialami Imam Husain As. Ulama-ulama Maraji Syiah sejak dulu 
telah memfatwakan akan keharaman perbuatan tersebut. Namun tetap saja perbuatan 
tersebut dilestarikan oleh sejumlah orang, meskipun setiap tahunnya sudah semakin 
tidak populer.  
 Berikut fatwa-fatwa ulama besar Syiah tentang keharaman perbuatan 
menyiksa dan melukai diri pada peringatan Asyura:41 
1. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Muhsin Hakim, mengatakan bahwa qamezani 
(pisau yang dipukul pada badan) bukanlah termasuk dalam amalan agama, apalagi 
dihukumi mustahab. Amalan ini memberi kesan buruk kepada Islam, umatnya dan 
Ahlul Bait (as). 
2. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Abul Qasim Alkhui, berpendapat bahwa tidak 
ada satupun dalil Syar’i yang membolehkan qamezani dan tidak ada jalur periwayatan 
yang menghukumkan amalan itu sebagai mustahab (sunnah). 
                                                            
  40 LPI Makassar, Fatwa –Fatwa Ulama Syiah Mengenai Tradisi Melukai Diri Di Hari 
Asyura, diakses pada 20 juli 2018 dari www.lppimakassar.net 
  41 lihat LPI Makassar, Fatwa –Fatwa Ulama Syiah Mengenai Tradisi Melukai Diri Di Hari 
Asyura, diakses pada 20 juli 2018 dari www.lppimakassar.net 
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3. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Abul Hasan Esfahani, menegaskan 
bahwa Penggunaan pisau, gendang, rantai dan Bouq (sejenis trompet dari tanduk) 
adalah haram dan bukan dari Syariat Islam. 
4. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Muhsin Amin Jabal ‘Amili, menjelaskan bahwa 
qamezani dan apa saja peralatan penyambutan Asyura (yang dapat menciderai) 
adalah haram menurut hukum akal dan syar’i. Mencederai dan melukai kepala bukan 
saja tidak memberi manfaat di dunia dan pahala di akhirat, bahkan ia menyakiti jiwa 
serta haram menurut hukum syar’i. Amalan ini juga menyebabkan Syiah dan Ahlul 
Bait menjadi jelek dalam pandangan orang. Mereka akan menganggap amalan ini 
sebagai tindakan biadab dan sadis. Menurutnya amalan ini berasal dari bisikan 
Syaitan dan tidak mendatangkan keridhaan Allah, Rasulnya dan Ahlul Bait. 
5. Ayatullah Al-Udzma As-Syahid Sayyid Muhammad Baqir Sadr, menegaskan 
bahwa amalan hari ratapan tersebut adalah pekerjaan insan yang jahil dan para ulama 
sentiasa menghalangi dan mengharamkannya. 
6. Ayatullah Al-Udzma Fadhil Lankarani, menjelaskan bahwa masalah 
qamezani bukan saja tidak mendatangkan lebih banyak kesedihan dan kecintaan 
terhadap Imam Husain (as) dan matlamat suci beliau. Namun ia tidak diterima, 
bahkan ia memberikan hasil yang negatif secara rasional. 
7. Ayatullah Al-Udzma Shalehi Mazandarani dalam “sumber Fiqh”, 
menyimpulkan bahwa qamezani sama sekali tidak memberikan faedah apapun dalam 
Azadari Imam Husain (as).  
8. Ayatullah As-Syahid Murtadha Mutahhari, berpendapat bahwa upacara ini 
meniru budaya Kristian Ortodok Caucasus. 
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9. Ayatullah Muhammad Jawad Mughniah, mengkelaim upacara hari asyura 
tersebut tidak sesuai, dan Bid’ah menurut agama dan Mazhab. 
10. Ayatullah Misykini, menjelaskan bahwa Perkara hari asyura ini menimbulkan 
masalah menurut Syariat Islam. Bahkan ia mengandung unsur-unsur haram dan umat 
Islam tidak boleh sekali-kali memasukkannya sebagai ibadah dalam berdukacita atas 
Imam Husain (as). 
11. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Ali Khamenei, menjelaskan bahwa qamezani 
adalah budaya yang dibuat-buat (tidak memiliki hujjah); dan sama sekali tidak 
berkaitan dengan agama. Tidak diragukan lagi, Allah tidak meridhainya. Ketika 
Komunis menjajah Azerbaijan-Soviet dahulu, semua peninggalan-peninggalan dan 
tradisi Islam di sana telah dihapuskan seperti masjid diubah fungsinya menjadi 
gudang. Majelis-majelis pertemuan dan Husainiyah ditukar menjadi gedung lain dan 
tidak ada satupun simbol agama Islam dan Syiah yang berbekas; kecuali qamezani 
saja yang dibenarkan…. mengapa?. Ini adalah cara mereka memerangi agama Islam 
dan Syiah. Kadang-kadang musuh menggunakan alasan seperti ini untuk menentang 
agama. Setiap unsur khurafat dimasukkan kedalam Islam supaya kemurnian Islam 
tercemar. 
12. Ayatullah Al-Udzma Jawadi Amuli,  menegaskan bahwa tidak dibenarkan 
melakukan perkara yang menjadi penyebab ajaran Islam dihina dan kehormatan Islam 
dilecehkan. Qamezani dan amalan seperti itu hendaklah dijauhi. 
13. Ayatullah Makarim Syirazi,  menjelaskan bahwa metodologi Azadari 
hendakkah tidak memberi kesempatan kepada musuh Islam untuk 
menyalahgunakannya. Hendaklah acara besar ini tidak diperkecilkan dan 
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menyebabkan penghinaan kepada mazhab. Memukul badan dengan pisau atau rantai 
tajam hendaklah dijauhi. 
14. Ayatullah Al-Udzma Mazaheri Esfahani, menegaskan bahwa memukul badan 
dengan pisau dan semisalnya adalah haram. 
15. Ayatullah Al-Udzma Sayyid Kazim Haeri,  berpendapat bahwa perkara 
khurafat seperti qamezani menyebabkan Islam dan Syiah mendapat pencitraan buruk. 
16. Ayatullah Nuri Hamdani, menyeru kepada peserta Azadari bahwa hendaklah 
mereka senantiasa menyadari keburukan qamezani di mana pihak musuh sentiasa 
memikirkan cara menjajah dan melemahkan umat Islam serta merusak Islam dari 
dalam. Semoga Allah membantu umat Islam. 
17. Ayatullah Al-Udzma Syaikh Muhammad Yaqubi, menjelaskan bahwa tidak 
boleh melakukan amalan-amalan yang tidak logis, membahayakan diri, menyebabkan 
penghinaan terhadap agama dan Maktab Ahlul Bait (as). Oleh sebab itu wajiblah kita 
menjahui amalan-amalan seperti qamezani atau yang mencederai tubuh dengan alat-
alat tajam. 
18. Ayatullah Muhammad Mahdi Asfahi, berpendapat bahwa amalan-amalan ini 
memberi kesan negatif dalam penyampaian pesan Asyura kepada khayalak ramai dan 
ia menyebabkan acara Husaini diremehkan. 
 Selain pendapat para ulama Syiah di atas, hadits berikut pun menjelaskan 
bahwa yang dilakukan orang Syiah di hari Asyura termasuk kesesatan. Dari Abdullah 
bin Mas’ud radhiyallahu anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda. 
  
 “Tidak termasuk golongan kami siapa saja yang menampar pipi (wajah), 
 merobek saku, dan melakukan amalan Jahiliyah.”42   
                                                            




 Ritual penyiksaan diri tersebut dinilai bukan merupakan ajaran Islam. Pada  
 masa Nabi Muhammad saw. menyebarkan ajaran Islam, telah banyak di antara para 
sahabat yang mendapati syahid, seperti Hamzah bin Abdul Mutholib (paman Nabi 
Muhammad saw.) Zaid bin Haritsah, Ja’far bin Abi Tholib R.A. Namun tidak pernah 
dimasa itu beliau melakukan ritual-ritual penyiksaan diri seperti ritual berdarah 
tersebut. Seandainya perkara tersebut baik, tentu Nabi Muhammad saw. yang lebih 
dahulu melakukannya.43 Jadi penilaian terhadap Islam yang dinilai agama yang 
mengajarkan kekerasan dan melakukan penyiksaan terhadap umatnya berdasarkan 
ritual berdarah hari Asyura tidak dapat dikatakan termasuk dari ajaran Islam, karena 
Nabi Muhammad tidak pernah mengajarkan hal tersebut. 
6. Hak berpendidikan untuk wanita muslim 
Sene 8 dalam film “Pk” mendeskripsikan bahwa wanita muslim tidak memiliki 
hak untuk menuntut ilmu. Tergambar dari dialog yang diucapkan tokoh pada scene 8 
film “Pk”, seorang wanita muslim berkata, ‘jika mereka sekolah maka orang-orang di 
tempat mereka akan membunuh mereka’.  Pada scene tersebut  Islam dideskripsikan 
sebagai agama yang mendiskriminasi kaum wanita dalam hal mendapatkan 
pendidikan. Sedangkan dalam pandangan Islam, belajar memiliki arti yang sangat 
penting, sehingga hampir setiap saat manusia tak pernah lepas dari aktivitas belajar. 
 Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa juga akan sangat tergantung 
kepada seberapa banyak mereka menggunakan rasio, anugerah Tuhan untuk belajar 
dan memahami ayat-ayat Allah SWT. Hingga dalam Alquran dinyatakan Tuhan akan 
                                                            
43 Mu hammad Abdullah Tuasikal,  Ritual Berdarah Syiah Di Hari Asyura,  artikel di akses 
pada 29 juni dari http://muslim.or.id  
83 
 
mengangkat derajat orang yang berilmu ke derajat yang luhur seperti pada firmsn 
Allah dala, Q.S Almujadilah/58:11 berikut : 
 ِق اَِذإ ْآُونَماَء َنيِذﱠلٱ َاھﱡَيٓأ َٰي ْاوُزُشنَﭑف ْاوُزُشنٱ َليِق اَِذإَو ۖۡمَُكل ُ ﱠͿٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفَﭑف ِِسل َٰجَمۡلٱ يِف ْاوُحﱠَسَفت ۡمَُكل َلي
 ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ ﱠͿٱَو ٖۚت َٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذﱠلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذﱠلٱ ُ ﱠͿٱ َِعفَۡري  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Menuntut ilmu dalam Islam bukan hanya dianjurkan untuk kaum laki-laki 
karena Sesungguhnya, memiliki tiga peran penting yaitu sebagai sebagai pribadi 
muslimah, sebagai istri, dan sebagai ibu. Pada masing-masing peran tersebut, 
dibutuhkan ilmu yang dapat menjaganya dari berbagai bentuk penyimpangan. 
Seluruh hal tersebut memerlukan ilmu sehingga kewajiban menuntut ilmu juga 
dibebankan kepda kaum wanita. Islam sendiri sangat menjunjung tinggi pendidikan, 
Islam  memberikan hak untuk wanita mendapatkan pendidikan dan pengajaran 
sampai ketingkat yang bisa membantunya bertanggung jawab. Hal ini ada dalam 
hadist Rasulullah yang diriwayatkan HR. Bukhari dan Muslim, sebegai berikut: 
“Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu 
wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat 
menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho terhadap 
amal perbuatannya.44” (H.R Ibnu Abdul Barr) 
Secara jelas dan tegas hadits di atas menyebutkan bahwa menuntut ilmu itu 
diwajibkan bukan saja kepada laki-laki, tapi juga kepada perempuan. Tidak ada 
                                                            
   44 Muhammad bin Shalih, Kitab Al-Ilmi Panduan Dalam Menuntut Ilmu Agama, (Yogyakarta 
: Gema Ilmu, 2001) hlm.164 
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perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam mencari ilmu, semuanya wajib. 
Hanya saja bahwa dalam mencari ilmu itu harus tetap sesuai dengan ketentuan Islam. 
Jadi pada dasarnya Islam tidak pernah menghalangi atau bahkan melarang kaum 
wanita untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran, bahkan Islam sangat 
menganjurkan untuk menuntut ilmu sebanyak-banyaknya untuk digunakan sebagai 
bekal hidup. 
7. Jilbab adalah pakaian wanita muslim 
Jilbab sebagai salah satu representasi simbolik Islam yang ditayangkan dalam 
film “Pk”. Seperti yang terlihat pada scene 6, scene 8 dan scene 10, Wanita muslim 
selalu di tampilkan dengan menggunakan jilbab untuk menutupi kepalanya.  Hal ini 
mengindikasikan bahwa jilbab adalah salah satu pakaian bagi kaum muslim wanita 
yang membedakannya dengan wanita penganut agama lain.  
Menurut Abdullah Halim Abu Syuqqah, Jilbab adalah pakaian yang menutupi 
seluruh tubuh atau aurat wanita dan setiap wanita muslim wajib mengenakannya. 
Islam mensyariatkan berpakaian bagi wanita untuk menutup aurat dan menjaga 
jangan sampai terjadi fitnah dan untuk membedakan dari wanita lain serta sebagai 
penghormatan bagi wanita muslimah tersebut.45 hal ini tertuang dalam firman Allah 
Q.S al-Ahzab/33:59 sebagai berikut: 
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ ©É< ¨Ζ9 $# ≅ è% y7 Å_≡ uρø—X{ y7 Ï?$ uΖt/ uρ Ï™!$|¡ÎΣ uρ t⎦⎫ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# š⎥⎫ÏΡô‰ãƒ £⎯ Íκ ö n=tã ⎯ ÏΒ £⎯ ÎγÎ6 Î6≈n=y_ 4 
y7 Ï9≡ sŒ #’ oΤ ÷Š r& βr& z⎯ øùt÷èãƒ Ÿξsù t⎦ø⎪sŒ ÷σ ãƒ 3 šχ% x. uρ ª!$# # Y‘θà xî $VϑŠ Ïm§‘ ∩∈®∪    
 
                                                            





“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya keseluruh tubuh mereka. yang demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.46”  
 Quraisyihab menerangkan bahwa ayat di atas turun menyatakan:  
“Wahai Nabi Muhammad katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan wanita-wanita keluarga orang-orang mukmin agar mereka 
mengulurkan atas diri mereka yakni keseluruh tubuh mereka jilbab mereka. 
Yang demikian itu menjadikan mereka lebih mudah dikenali sebagai wanita-
wanita terhormat atau sebagai wanita-wanita muslimah, atau sebagai wanita-
wanita merdeka sehinggai dengan demikian mereka tidak diganggu. Dan 
Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”47  
 Terlihat pada ayat diatas bahwa fungsi pakaian adalah sebagai penunjuk 
identitas dan pembeda antara seseorang dengan yang lain. Juga untuk menjaga 
kehormatan seorang muslimah dari gangguan lelaki usil yang hendak menggodanya. 
Rasul Saw. amat menekankan pentingnya penampilan identitas muslim, antara lain 
melalui pakaian. Setiap yang diperintahkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya adalah 
prinsip dalam Islam. Maka memakai busana muslimah hukumnya wajib atas semua 
wanita yang beriman. Kedudukan memakai jilbab sama dengan kewajiban-kewajiban 
yang lain, seperti shalat, puasa, zakat dan lain-lain. Dalam artian bila dilaksanakan 
mendapat pahala dan apabila ditinggalkan akan mendapat dosa. Persoalan perintah 
memakai jilbab tidak dapat dipisahkan dari masalah aurat. Aurat adalah batasan 
minimal tubuh yang harus ditutup karena dapat menimbulkan nafsu bila dibiarkan 
terbuka. Bagian tersebut merupakan kehormatan manusia. Terdapat perbedaan 
pendapat tentang batasan-batasan aurat wanita dihadapan bukan mahramnya, yaitu: 
                                                            
46 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.427 
  47 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm.320 
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a. Dalam mazhab Maliki ada tiga pendapat. Pertama mengatakan wajib menutup 
muka dan kedua telapak tangan. Kedua, mengatakan tidak wajib menutup, tetapi laki-
laki wajib menundukkan pandangan. Ketiga mereka membedakan perempuan cantik 
dan yang tidak cantik. 
b. Hanafi mengatakan wajib menutup keduanya. 
c. Al-Ahnaf (pengikut Hanafi) berpendapat wanita boleh membuka muka dan 
kedua telapak tangan, namun laki-laki tetap haram melihat kepadanya dengan 
syahwat. 
d.  Menurut mazhab Syafi’i adalah seluruh tubuh tanpa terkecuali.   
e. Jumhur Fuqaha’ (golongan terbesar ahli fiqh) berpendapat bahwa muka dan 
kedua telapak tangan bukan aurat. Maka tidak wajib menutupinya.48 
8. Islam di identikkan dengan tindakan teroris 
Umat Islam Direpresentasikan sebagai agama yang diidentikkan dengan teroris 
lewat scene yang menampilkan percakapan antara Pk dan Pandita Tapaswi, dimana 
pemuka agama tersebut mengatakan dengan gamblang bahwa yang melakukan 
pengeboman adalah umat Islam. Anggapan bahwa Islam selalu terkait dengan tindak 
terorisme memang merupakan representasi dari opini public  yang ada saat ini, sejak 
peristiwa WTC 11 september 2001, dimana beredar kabar bahwa yang melakukan 
teror adalah sekelompok orang Islam. Jihad sering dikaitkan dengan terorisme, 
terorisme sendiri sering dikaitkan dengan tindakan-tindakan kekerasan.49 Pandangan 
umum tentang Islam yang selalu dikait-kaitkan dengan terorisme mulai nyaring 
                                                            
  48 Haya Binti Mubarok al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Jakarta: Darul Fatah, 1998), 
hlm. 149. 
49 Azumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modernisme, Hingga 
Post-modernisme, (Jakarta: PT. Temprin,1996), hal.127  
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terdengar sejak terjadinya tragedi “nine eleven” ketika pada tanggal 11 September 
2001 dua buah pesawat menabrakkan diri ke gedung World Trade Center (WTC) 
simbol kejayaan ekonomi negara super power. Dalam peristiwa tersebut ribuan orang 
tak berdosa menjadi korban. Kejadian ini tentu menjadi perhatian dunia, semua 
perhatian tertuju pada peristiwa ini. Meski tidak ada pengakuan resmi dari sang 
pelaku teror, beberapa fakta intelejen menunjukkan bahwa terorisme Timur Tengah 
yang kebetulan beragama Islam adalah pelakunya. Tuduhan Amerika Serikat kepada 
Afganistan, khususnya kelompok Alqaeda yang dipimpin Osman bin Laden.50 Osman  
bin Laden dan kelompoknya adalah penganut agama Islam, yang memicu pandangan 
dan argumentasi bahwa Islam adalah agama terorisme. 
Kondisi dimana terorisme yang dilakukan sekelompok orang Islam 
digeneralisasikan menjadi keseluruhan orang Islam. Kecendrungan media dalam 
melakukan penayangan semacam ini secara terus menerus menimbulkan prasangka 
buruk terhadap Islam semakin meluas karena peristiwa tersebut. Sesungguhnya ajaran 
Islam sangat jauh dari terorisme,  prinsip dasar Islam yang dibawa Nabi Muhammad 
saw. adalah menyempurnakan etika manusia atau membangun manusia yang 
bermoral. Dengan demikian keberadaan agama Islam adalah untuk membentuk suatu 
tatanan kehidupan manusia yang harmonis, damai, dan sejahtera.51 Jadi pandangan 
tentang Islam yang melakukan terorisme atas nama agama jihad adalah salah. 
Sekelompok orang Islam yang melakukan teror tidak bisa digeneralisasikan jika 
                                                            
50 M.Hilaly Basya, David K. Alka, Amerika Perangi Teroris Bukan Islam, (Jakarta Center of 
Moderate Moslem,2004), hal.9 
51 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi 
Bukan Aspirasi, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hal. 100 
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Islam adalah terorisme karena sesungguhnya ajaran Islam sendiri tidak pernah 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan menggunakan 
metode semiotik Roland Barthes, peneliti menemukan adanya unsur pengemasan 
simbol  representasi Islam yang terdapat dalam film “Pk”. Berikut ini temuan hasil 
yang peneliti dapatkan;  
Islam dalam film “Pk” digambarkan dari berbagai aspek yang dilakukan 
oleh umatnya mulai dari kehidupan bersosial, beribadah serta cara berpakaian 
yang menjadi representasi simbolik Islam. Dari hasil temuan, peneliti menemukan 
tidak semua simbol tersebut benar dan tepat mewakili Islam sebagai suatu ajaran 
dari Allah melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya. Dalam film “Pk” Islam 
direpresentasikan dengan dua bentuk. Pertama dari segi ajarannya menurut wahyu 
Allah dan kedua dari segi pemahaman umat Islam yang menimbulkan pengamalan 
yang menyimpang yang bisa memicu pandangan negatif terhadap Islam. Ajaran 
dan aturan-aturan yang ditetapkan dalam Islam adalah untuk menghindarkan 
umatnya dari kesengsaraan. Ketidakpahaman penganut agama lain terhadap ajaran 
Islam normatif bisa menimbulkan pandangan yang keliru terhadap agama ini. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoritis 
dan praktis: 
1. Implikasi teoritis: sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan 
khazanah keilmuan penelitian media, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 
semiotika serta meningkatkan kepekaan dalam proses pemaknaan atas pesan yang 
tersirat dalam media informasi (Film). 
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2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 
masyarakat secara umum, dan secara khusus kepada insan perfilman agar mampu 
menghasilkan karya-karya berkualitas yang layak ditonton, hingga penonton tidak 
hanya terhibur dengan apa yang ia lihat melainkan mampu mendapatkan pelajaran 
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